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ABSTRAK 

Perilaku pencarian informasi dilakukan kelompok petani dengan cara 

berbeda-beda atau sesuai dengan keperluan, kepentingan, dan tingkat informasi 

yang mereka butuhkan. Dalam kehidupan sehari hari mereka sudah tau bagaimana 

cara menelusuri informasi melalui berbagai media yang tersedia. dalam proses 

perilaku pencarian informasi terdapat beberapa model salah satunya adalah model 

Leckie. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui tentang perilaku pencarian 

informasi bagi kelompok petani khususnya petani padi, karet, sayur, dan petani 

sawit dengan menggunakan model Leckie di Desa Paya Seumantok Krueng Sabe 

Kabupaten Aceh Jaya. Untuk mendapatkan hasil penelitian, dari banyaknya 

populasi, 20 yang menjadi informan yang dapat mewakili jawaban dari rumusan 

masalah penelitian. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan menggunakan 

metode deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, 

wawancara mendalam, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perilaku pencarian informasi bagi kelompok petani berbeda-beda. Berdasarkan 

observasi dan wawancara menunjukkan bahwa tidak semua petani menggunakan 

model leckie secara berurutan dari 6 komponen model leckie. Mereka cenderung 

menggunakan model pertama dan model ke 3 sumber informasi informal atau 

bertanya kepada orang lain dalam mencari informasi. sehingga dapat disimpulkan 

bahwa, tidak semua kelompok petani mengikuti tahapan model perilaku pencarian 

informasi meskipun tanpa mereka duga mereka melakukan tahapan tersebut, 

melainkan mereka melakukan pencarian informasi sesuai dengan kehendak 

mereka sendiri. Diharapkan kepada kelompok petani agar menggunakan teori 

Leckie dalam melakukan pencarian informasi supaya informasi yang didapatkan 

lebih relevan dan mempengaruhi hasil panen mereka. 

 

Kata Kunci : Perilaku Pencarian Informasi, Sumber informasi, Petani. 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Informasi saat ini telah berkembang seiring dengan kemajuan teknologi 

informasi dan kemudahan akses informasi oleh masyakarat.Setiap manusia pasti 

memerlukan informasi untuk memenuhi segala informasi yang dibutuhkan, 

terutama dalam menjawab persoalan dari berbagai masalah yang dihadapi. 

Pencarian informasi setiap individu manusia pastilah berbeda-beda, karena 

keberagaman persoalan yang membutuhkan berupa informasi yang berbeda-

beda. 

Beredarnya berbagai informasi dan akses terhadap informasi tersebut 

menuntut kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan, mengelola, dan 

menyebarkan informasi tersebut secara tepat dan cepat, baik dalam kaitannya 

dengan pekerjaan, atau aktivitas lainnya yang membutuhkan informasi untuk 

mengelola aktivitas tersebut. Selain itu dengan berbagai kemudahan akses 

informasi juga membuat masyarakat mudah dalam mengelola aktivitas mereka 

saat terjadi permasalahan yang membutuhkan informasi sebagai sumber bantuan 

dalam mengelola pekerjaan atau aktivitas lainnya. 

Kemajuan teknologi saat ini juga telah terdampak pada kesediaan akses 

informasi yang melimpah.Dalam memperoleh informasi, pengguna informasi 

tidak dapat terhindari dari pencarian informasi.Seluruh aspek kehidupan manusia 

membutuhkan informasi yang diharapkan dapat meningkatkan pola kehidupan 

yang terus menerus menuju kompleksitas yang semakin tinggi. Tidak ada 
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seorangpun yang tidak membutuhkan informasi dan mencari informasi walau 

sekecil apapun kebutuhan informasi tersebut. Shannon dan Weaver menyebutkan 

bahwa informasi merupakan suatu stimulus yang mampu menghilangkan ketidak 

pastian. Artinya, jika seseorang telah memperoleh informasi, maka orang 

tersebut akan memperoleh pengetahuan atau pemahaman sehingga akan 

membuat seseorang lebih yakin.1 

Kemampuan dalam pencarian informasi menjadi aspek penting dalam 

informasi yang diperoleh. Menurut Pannen, pencarian informasi adalah pencarian 

serta penggunaan informasi ketika dimana seseorang bergerak melewati ruang 

dan waktu dan menemukan dirinya pada suatu keadaan dimana dia harus 

menjawab pertanyaan, atau permasalahan yang sedang dihadapi, melihat suatu 

fakta, agar dapat mengetahui sesuatu untuk terus bergerak.2 Pencarian informasi 

dapat juga diartikan sebagai kegiatan mencari dan mendapatkan pengetahuan 

tentang suatu informasi atau subjek tertentu yang dapat diperoleh dari berbagai 

sumber informasi guna memenuhi kebutuhan informasi. Pencarian informasi 

tersebut dilakukan memalui berbagai media seperti internet, televise, Koran, 

majalah, ataupun media orang untuk bertanya serta melalui berbagai media 

sumber informasi lainnya. Namun sebelum melakukan pencarian informasi, 

tentunya ada perilaku pencarian informasi yang mempengaruhi individu dalam 

melakukan pencarian informasi. 

 

 
1 Laloo, Bikika Tariang. 2022. Information Needs, Information seeking Behavior and 

User. Newdelhi: Ess Ess Publication. 
2Paulina Pannen, A study in information seeking and use behavior of resident student and 

non residents in Indonesia tertiary Education. Disertasi. Syracuse: Syracus University. 1990, hlm. 

30-33 
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Perilaku pencarian informasi, menurut Wilson, merupakan perilaku 

pencarian informasi (information searching  behavior); merupakan perilaku di 

tingkat mikro, berupa perilaku mencari yang ditunjukkan seseorang ketika 

berinteraksi dengan sistem informasi. Perilaku  ini  terdiri atas  berbagai  bentuk 

interaksi  dengan  sistem, baik di tingkat interaksi dengan computer. Misalnya 

penggunaan mouse atau tindakan mengklik sebuah link, maupun di tingkat 

intelektual dan mental (misalnya penggunaan strategi Boolean, atau keputusan 

memilih buku yang paling relevan di antara deretan buku di perpustakaan).3 

Adapun pencarian informasi juga bisa diperoleh melalui berbagai media, baik 

melalui media orang, maupun alat bantu memberikan informasi lainnya seperti 

hp, televise, radio dan media lainnya. 

Menurut Subekti, perilaku pencarian informasi merupakan pola tingkah laku 

manusia dalam hal yang bersifat informasi, baik dalam keterlibatan 

menggunakan maupun dalam pencarian informasi.4 Perilaku yang dimaksud di 

sini adalah bagaimana seseorang mendapatkan informasi melalu tingkah 

lakunya.Selama manusia memerlukan segala sesuatu informasi, memikirkan 

informasi, mencari informasi, serta memanfaatkan informasi yang didapatkan 

dari berbabagai macam sumber yang digunakan dalam pencarian informasi 

tersebut.Selama keriteria tersebut masuk di dalamnya maka semua termasuk 

dalam perilaku pencarian informasi. Dalam perkembangannya aktivitas 

 
3Nur Riani, Model Perilaku Pencarian Informasi Guna Memenuhi Kebutuhan Informasi, 

jurnal Publis Journal, Vol 1, No 2, 2017, hlm. 17. 
4Rendi Purnama, “Model perilaku pencarian informasi (Analisis teori perilaku pencarian 

informasiDavidellis)”.Jurnalpustakakarya,Vol.9,No1Tahun2021,file:///C:/Users/Acer/Downloads/
5158-Article%20Text-14652-3-10-20220821.pdf. akses pada tanggal 9 November 2021. 

 

../../Acer/Downloads/5158-Article%20Text-14652-3-10-20220821.pdf
../../Acer/Downloads/5158-Article%20Text-14652-3-10-20220821.pdf
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pencarian informasi juga dipengaruhi oleh perkembangan zaman dan teknologi. 

Dengan perkembangan teknologi perilaku pencarian informasi bisa dikatakan 

lebih dinamis dan flaksibel. 

Penelusuran atau pencarian informasi menghasilkan perilaku seseorang 

dalam menelusuri informasi. Leckie mengemukakan beberapa tahapan dalam 

model perilaku pencarian Leckie antara lain terdiri dari tujuh komponen yaitu, 

work Roles, tasks, characteristics of information needs, sources of information, 

information, awareness of information, and outcomes, yang dimulai dengan 

faktor penyebab pencarian informasi yaitu peran kerja dan tugas hingga hasil 

pencarian informasi. Model Leckie ini dibatasi untuk “Profesional” (seperti 

dokter, pengacara, insinyur, guru, petani, dan juga pekerjaan professional 

lainnya), sehingga tidak mengherankan bahwa “peran kerja” dan “tugas” 

dianggap sebagai motivator utama dalam pencarian informasi.  

Dengan demikian model ini memiliki penerapan terbatas untuk pencarian 

informasi dalam kehidupan sehari-hari.5 Model Perilaku Pencarian Informasi 

Leckie ini sendiri dimulai dari peran kerja, lalu Tugas kerja, Karakteristik 

kebutuhan Informasi, sumber informasi, kesadaran akan informasi, informasi, 

dan hasil. Pencarian informasi yang dilakukan pencari atau pengguna sendiri 

menjadi sebuah bentuk tersendiri di dalam media sosial. Adapun seseorang yang 

mencari informasi memiliki macam-macam sebab yang dapat mempengaruhi 

mereka dalam mencari informasi, tak terkecuali Petani  yang mencari informasi 

sesuai yang mereka tuju baik di internet maupun di media lainnya. Kondisi ini 

 
5Muslih Fathurrahman, Model-model Perilaku Pencarian Informasi, Julnal JIPI,  Vol. 1, 

no 1, 2016 , hlm. 86. 
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mengindentifikasikan bahwa perilaku pencarian informasi terbentuk dari 

aktivitas yang dilakukan oleh pengguna informasi melalui berbagai macam 

media seperti internet, di samping itu juga keakuratan informasi yang dipilih juga 

dipengaruhi oleh perilaku pencarian informasi pengguna. 

Pencari Informasi sendiri terdiri dari berbagai kalangan orang termasuk 

Petani. Dalam kontek lebih luas sebetulya setiap orang itu butuh informasi untuk 

mendukung kegiatannya, pekerjaannya, atau bahkan kehidupannya secara 

keseluruhan, bahkan orang yang menjelang tidurpun sebenarnya membutuhkan 

informasi yang menyenangkan, informasi yang membuatnya tenang dan nyaman 

sehingga membuat kepuasan dan tidurnya menjadi nyenyak atau tidak. Semua 

orang membutuhkan informasi, karena merasa butuh maka seseorang akan 

mencari informasi. 

Berdasarkan Observasi dan hasil wawancara bersama petani dan geuchik di 

lapangan menyatakan bahwa Desa Paya Seumantok merupakan salah satu Desa 

di kabupaten Aceh Jaya yang mayoritas penduduknya adalah petani. Berdasarkan 

keterangan dari hasil wawancara yang penulis lakukan kepada kepala desa paya 

seumantok, beliau memberikan informasi bahwa, Dasa Paya Seumantok 

memiliki jumlah penduduk 1,682 jiwa dan luas wilayah 2,44 km2, dari luas 

wilayah tersebut lebih dari separuhnya adalah lahan pertanian. Salah satu sumber 

informasi bagi petani di desa paya seumantok yang mudah didapatkan adalah 

internet dan perpustakaan daerah yang jaraknya tidak terlalu jauh dari kampong 

mereka, mereka juga mencari informasi sendiri di media lain yang tersedia 

seperti buku, Koran dan lainnya. Dalam mengatasi permasalahan yang terjadi di 
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lahan, dan juga mampu, serta berwadaya dalam mengatasi masalah secara baik 

dan memuaskan dalam pertanian yang mereka lakukan di setiap tahunnya6.  

Mengingat mudahnya akses internet yang dapat dilakukan dimana saja dan 

kapan saja untuk memperoleh informasi secepatnya. Meskipun setiap individu 

memiliki jenis pertanianyang berbeda-beda akantetapimemiliki model 

penelusuran informasi yang sama, dimana penelusuran dan penggunaan 

informasi yang dilakukan berhubungan dengan jenis pekerjaannya. Adapun 

dalam Perilaku pencarian informasi bagi petani metode yang digunakan dalam 

pencaian informasi yakni Peran kerja, Tugas, Karakteristik kebutuhan informasi, 

kesadaran akan informasi, informasi, hasil, dan sumber informasibaru setelah itu 

mereka menerapkannya di lahan pertanian mereka.  

Berdasarkan data awal yang penulis dapatkan di Desa Paya Seumantok 

Krueng Sabee Aceh Jaya. Pada saat mendapatkan masalah dalam pekerjaan, hal 

yang pertama yang dilakukan oleh masyarakat kelompok tani yaitu langsung 

mencari informasi di berbagai media yang memudahkan mereka dengan tujuan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan oleh kelompok petani di Desa 

Paya Seumantok. Setiap kelompok petani kebutuhan informasi berbeda-beda, 

karena di Desa Paya Seumantok memiliki kelompok petani yang berbeda-beda, 

dari setiap kelompok petani tersebut kebutuhan akan informasinya pasti tidak 

sama, kelompok petani Desa Paya Seumantok pasti akan mencari informasi 

sesuai dengan bidang atau jenis pertanian yang mereka kerjakan. Tentunya pola 

perilaku pencarian informasinya berbeda-beda, Salah satunya mereka tidak 

 
6Edi Yusri, Kades Desa Paya Seumantok, Krueng Sabee, Kabupaten Aceh Jaya, 

Wawancara, Desa Paya Seumantok Krueng Sabee, Kabupaten Aceh Jaya 29 Desember 2022 
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menggunakan buku dalam penelusuran informasi yang dilakukan, bahkan ada 

petani yang langsung mencari informasi di berbagai media tanpa adanya 

persiapan terlebih dahulu apa yang akan dicarinya. 

 Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan atau 

dikemukakan di atas, makapeneliti tertarik meneliti lebih lanjut tentang “Perilaku 

Pencarian Informasi Bagi Petani di Desa Paya Seumantok, Krueng Sabee, 

Kabupaten Aceh Jaya.” 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 

 1.  Bagaimana perilaku pencarian informasi bagi kelompok petani di Desa 

Paya Seumantok Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya. 

 2. Apa kendala yang dihadapi petani dalam pencarian informasi 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan peìneìlitian ini adalah untuk meìngeìtahui peìrilaku kolompok 

peìtani dalam meìncari informasi di deìsa Paya Seìumantok, Krueìng Sabeìeì Aceìh 

Jaya. 

D. Manfaat Penelitian 

Adapun hasil peìneìlitian ini diharapkan dapat beìrguna baik seìcara praktis 

maupun teìoritis. 

a) Manfaat teìoritis 

Peìlaksanaan peìneìlitian ini teìntunya diharapkan seìcara teìoritis 

meìmbeìrikan manfaat beìsar bagi peìtani dalam meìlakukan peìncarian 
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informasi dikalangan keìlompok peìtani, dan juga meìmbeìr peìngeìtahuan 

leìbih teìntang bagaimana meìndapatkan atau meìlakukan peìncarian 

informasi yang baik dari beìrbagai meìdia sumbeìr informasi. 

b) Manfaat praktis 

Peìneìlitian ini diharapkan dapat meìmbeìri peìngeìtahuan keìpada 

keìlompok peìtani untuk meìlihat peìrilaku peìncarian informasi, seìrta 

keìndala-keìndala yang dihadapi keìlompok peìtani dalam peìncarian 

informasi. 

E. Penjelasan Istilah 

1. Peìrilaku Informasi 

Peìrilaku informasi (information beìhavior), meìrupakan keìseìluruhan 

peìrilaku manusia beìrkaitan deìngan sumbeìr dan saluran informasi, 

teìrmasuk peìrilaku peìncarian dan peìnggunaan informasi, baik seìcara aktif 

maupun seìcara pasif. Meìnonton acara teìleìvisi bisa dianggap seìbagai 

peìrilaku informasi, deìmikian juga  komunikasi  antarmuka (antar pribadi). 

Peìrilaku peìneìmuan informasi (informationseìeìking beìhavior) meìrupakan  

upaya meìneìmukan deìngan tujuan teìrteìntu seìbagai akibat adanya 

keìbutuhan untuk meìmeìnuhi tujuan teìrteìntu.  

Dalam upaya ini, seìseìorang  bisa  saja  beìrinteìraksi  deìngan sisteìm   

informasi hastawi atau manual (misalnya surat kabar, majalah, 

peìrpustakaan). Peìrilaku peìncarian informasi (information seìarching 

beìhaviour), meìrupakan peìrilaku di tingkat mikro, beìrupa  peìrilaku  

meìncari yang ditunjukkan seìseìorang keìtika beìrinteìraksi deìngan sisteìm 
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informasi. Peìrilaku ini teìrdiri dari beìrbagai beìntuk inteìraksi deìngan sisteìm 

baik di tingkat inteìraksi deìngan computeìr misalnya peìnggunaan mouseì 

atau tindakan meìngklik seìbuah link, maupun di tingkat inteìleìktual dan 

meìntal, misalnya peìnggunaan booleìan atau  keìputusan meìmilih buku yang 

paling reìleìvan diantara seìdeìreìtan buku di rak peìrpustakaan.   

Peìrilaku informasi (information beìhaviour) yang meìrupakan 

keìseìluruhan peìrilaku manusia beìrkaitan deìngan sumbeìr dan saluran 

informasi, teìrmasuk peìrilaku peìncarian dan peìnggunaan informasi  seìcara 

aktif maupun seìcara pasif.  

Peìrilaku peìneìmuan informasi (information seìeìking beìhaviour) 

meìrupakan upaya meìneìmukan deìngan tujuan teìrteìntu seìbagai akibat dari 

adanya keìbutuhan untuk meìmeìnuhi tujuan teìrteìntu. Dalam  hal  ini  bisa  

saja seìseìorang  beìrinteìraksi deìngan  sisteìm  informasi hastawi  (surat 

kabar, peìrpustakaan) atau beìrbasis komputeìr  misalnya (www). 

Peìrilaku peìnggunaan informasi (information useìr beìhaviour) teìrdiri 

dari tindakan-tindakan fisik maupun meìntal yang dilakukan seìseìorang 

keìtika seìseìorang meìnggabungkan informasi yang diteìmukannya deìngan 

peìngeìtahuan dasar yang  sudah  ia  miliki seìbeìlumnya. 

Peìrilaku peìnggunaan informasi (information useìr beìhaviour) teìrdiri 

dari tindakan-tindakan fisik maupun meìntal yang dilakukan seìseìorang 

keìtika seìseìorang  meìnggabungkan informasi yang diteìmukannya deìngan 

peìngeìtahuan dasar yang  sudah  ia  miliki seìbeìlumnya. 

Adapun meìnurut peìmahaman peìnulis disini Peìrilaku peìncarian 
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informasi bagi keìlompok peìtani adalah tindakan meìncari informasi yang di 

dasari oleìh peìrmasalahan yang dihadapi atau teìrjadi seìsuatu hal yang 

akhirnya meìnimbulkan keìinginan meìndapatkan seìbuah informasi yang 

dipeìrlukan teìrseìbut dari beìrbagai meìdia sumbeìr informasi. 

2. Keìlompok Peìtani 

Peìngeìrtian peìtani dapat di deìfinisikan seìbagai peìkeìrjan  peìmanfaatan  

sumbeìr  daya  hayati  yang dilakukan   manusia   untuk   meìnghasilkan   

bahan pangan,  bahan  baku industri,  atau  sumbeìr  eìneìrgi, seìrta  untuk  

meìngeìlola  lingkungan  hidupnya  guna meìmeìnuhi  keìbutuhan  hidup  

deìngan  meìngunakan peìralatan yang beìrsifat   tradisional   dan   modeìrn. 

Seìcara   umum   peìngeìrtian   dari   peìrtanian   adalah suatu keìgiatan 

manusia yang teìrmasuk di dalamnya yaitu  beìrcocok  tanam,  peìteìrnakan,  

peìrikanan  dan juga  keìhutanan. Peìtani  dalam  peìngeìrtian  yang  luas 

meìncakup  seìmua  usaha  keìgiatan  yang  meìlibatkan peìmanfaatan  

makhluk  hidup  (teìrmasuk  tanaman, heìwan,  dan  mikroba)  untuk  

keìpeìntingan  manusia. Dalam  arti  seìmpit,  peìtani  juga  diartikan  seìbagai 

keìgiatan  peìmanfaatan seìbidang  lahan untuk meìmbudidayakan  jeìnis  

tanaman  teìrteìntu,  teìrutama yang beìrsifat seìmusim.7 

Dari deìfeìnisi peìtani yang teìlah di keìmukakan di atas maka dapat di 

simpulkan peìngeìrtian peìtani adalah orang yang meìlakukan peìkeìrjaannya 

di bidang usaha tani, baik seìbagai peìmilik tani seìpeìrti tanaman ataupun 

lainnya, maupun peìmilik lahan. 

 
7Abdul Hakim, Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan petani mandiri kelapa sawit 

di kecamatan segah, jurnal ekonomi stiep, Vol. 3, No. 2, 2018, hlm. 33. 
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BAB ll 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORITIS 

A. Kajian Pustaka 

Beìrdasarkan Peìncarian yang peìrnah peìnulis lakukan seìbeìlumnya, teìrhadap 

beìbeìrapa liteìratureì, teìrdapat beìbeìrapa peìneìlitian yang seìjeìnis, beìrkaitan juga 

deìngan topic peìrilaku peìncarian informasi bagi keìlompok peìtani padi di deìsa 

paya seìumantok, meìskipun teìrdapat beìbeìrapa beìbeìrapa keìsamaan atau 

keìmiripan, namun ada teìrdapat beìbeìrapa peìrbeìdaan dalam hal variabeìl, 

fokuspeìneìlitian, teìmpat hingga waktu peìneìlitian. 

Peìneìlitian peìrtama adalah artikeìl dalam jurnal yang ditulis oleìh Opeì 

Deìstrian, Uud Wahyudin, dan Slameìt Mulyana mahasiswa univeìrsitas 

Padjadjaran deìngan judul “Peìrilaku peìncarian informasi peìrtanian meìlalui meìdia 

onlineì pada keìlompok peìtani jaheì”8 Tujuan dari peìneìlitian ini untuk meìngkaji 

bagaimana peìtani Jaheì Putri Mandiri dan para pakar peìtani jaheì meìnggunakan 

meìdia onlineìseìbagai sumbeìr informasi di dalam peìrilaku peìncarian informasi 

peìrtanian. Adapun hasil simpulan dari peìneìlitian ini, yaitu, (1) meìreìka meìrasa 

beìlum cukup meìndapatkan peìnyuluhan dalam peìngeìtahuan peìrtanian.Seìhingga 

keìtua keìlompok peìrlu untuk meìmpeìrbaiki pola beìrcocoktanam jaheì meìlalui 

meìdia onlineì, (2) peìtani meìndapatkan informasi peìrtanian yang dibutuhkan 

meìlalui meìdia onlineì yaitu googleì, yahoo, faceìbook, dan twitteìr dan seìlanjutnya 

meìndapatkan bantuan dari pakar peìrtanian di bidang jaheì gajah. 

 
8Ope destrian, uud wahyudin, slamet mulyana “Perilaku pencarian informasi pertanian 

melalui media online pada kelompok petani jahe” jurnal kajian komunikasi, Vol 6, No 1, Juni 

2018. http://journal.unpad.ac.id/jkk/article/view/12391/8308. diakses pada tanggal 22 nobember 

2023. 

http://journal.unpad.ac.id/jkk/article/view/12391/8308
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Jeìnis peìneìlitian ini adalah adalah peìneìlitian obseìrvasi dan wawancara 

deìngan meìnggunakan peìndeìkatan kualitatif.Hasil peìneìlitian meìnunjukkan bahwa 

bahwa, peìneìliti dapat deìngan mudah meìngeìtahui bagaimana peìrilaku peìncarian 

informasi pada peìtani jaheì dalam proseìs peìncarian informasi. 

Peìneìlitian keìdua yaitu jurnal yang ditulis oleìh Rima Mawardi Eìdy Putry, 

Amin Taufiq Kurniawan, mahasiswa Univeìrsitas Diponeìgoro, jurusan ilmu 

peìrpustakaan, fakultas imu budaya deìngan judul “Peìrilaku peìncarian informasi 

peìtanipadi di deìsa rowosari keìcamatan gubug keìbupateìn grobogan”9, tujuan dari 

peìneìlitian ini untuk meìngeìtahui bagaimana peìrilaku peìncarian informasi bagi 

peìtani di Deìsa Rowosari Keìcamatan Gubug Kabupateìn Grobogan. Adapun jeìnis 

peìneìlitian ini adalah Peìneìlitian kualitatif, jeìnis peìneìlitian yang digunakan adalah 

jeìnis peìneìlitian deìskriptif dan peìndeìkatan studi kasus. 

Adapun hasil peìneìlitian yang dipeìroleìh beìrdasarkan obseìrvasi, wawancara, 

dokumeìntasi dan studi liteìratur dalam peìngumpulan data peìneìlitian.Data-data 

yang dipeìroleìh keìmudian dianalisis deìngan teìknik analisis seìcara deìskriptif 

meìngeìnai peìrilaku Peìncarian Informasi Peìtani Padi di Deìsa Rowosari Keìcamatan 

Gubug Kabupateìn Grobogan.Analisis hasil peìneìlitian ini beìrdasarkan obseìrvasi 

di lapangan dan wawancara, disini peìneìliti dapat meìlhatbagaimana peìrilaku 

peìncarian informasi peìtani padi di deìsa rowosari keìcamatan gubug kabupateìn 

grobogan. 

Keìtiga, skripsi yang ditulis oleìh Dona Aprilla, mahasiswa jurusan seìjarah 

keìbudayaan Islam konseìntrasi ilmu informasi peìrpustakaan Fakultas adab dan 

 
9Rima Mawarti Edy Putri, Amin Taufiq Kurniawan, “Perilaku pencarian informasi petani 

padi di desa rowosari kecamatan gubug kabupaten Grobogan”. Vol, 4, No, 3, 2015, 

file:///C:/Users/Acer/Downloads/9739-18806-1-PB.pdf, diakses pada tanggal 22 November 2023. 

../../Acer/Downloads/9739-18806-1-PB.pdf
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humaniora Uin imam bonjol padang yang beìrjudul “Peìrilaku peìncarian informasi 

peìnyuluh peìrikanan untuk meìmeìnuhi keìbutuhan informasi peìtani tambak di 

keìcamatan padang geìlugur pasaman”. Peìneìlitian yang beìrtujuan meìngeìtahui 

bagaimana peìrilaku peìncarian informasi peìnyuluh peìrikanan untuk meìmeìnuhi 

keìbutuhan informasi peìtani tambak di keìcamatan padang geìlugur pasaman. Jeìnis 

peìneìlitian ini meìnggunakan wawancara dan obseìrvasi deìngan peìndeìkatan 

kualitatif, dan peìngumpulan datanya meìlalui wawancara beìrsama 5 infoman 

yang teìrdiri 3 sarjana dan 2 peìkeìrja, hasil peìneìlitian bahwa, peìnyuluh dapat 

deìngan mudah meìngeìtahui informasi apa yang dibutuhkan peìtani tambak.10 

Adapun peìneìlitian diatas meìmiliki peìrsamaan dan peìrbeìdaan meìndasar 

deìngan objeìk kajian yang akan peìnulis teìliti. Peìrsamaan meìndasar dapat dilihat 

pada aspeìk yang sama-sama meìneìliti teìntang peìrilaku peìncarian 

informasi.Peìrsamaan meìndasar juga dapat dilihat pula dari meìtodeì peìneìlitian 

yang sama-sama meìnggunakan meìtodeì kualitatif dan teìknik peìngumpulan 

datanya, yaitu meìnggunakan obseìrvasi, wawancara dan dokumeìntasi. 

Dapat dilihat pula peìrbeìdaan meìndasar yang teìrdapat pada peìneìlitian ini 

yaitu pada aspeìk kajian seìbeìlumnya meìlihat bagaimana peìrilaku peìncarian 

informasi peìtani jaheì, padi, dan tambak, seìdangkan kajian yang akan peìneìliti 

lakukan dalam peìneìlitian ini adalah peìrilaku peìncarian informasi bagi keìlompok 

peìtani, teìrdapat juga peìrbeìdaan lokasi peìneìlitian dimana peìneìlitian seìbeìlumnya 

pada deìsa rowosari, keìcamatan gubug kabupateìn grobogan, padjajaran, padang, 

dan peìneìlitian ini beìrlokasi di Deìsa Paya Seìumantok Krueìng Sabeìeì Aceìh Jaya. 

 
10Dona Apilla “Perilaku pencarian informasi penyuluh perikanan untuk memenuhi 

kebutuhan informasi petani tambak di kecamatan padang gelugur pasaman” , skripsi (padang: 

Fakultas adab dan humaniora Uin imam bonjol padang, 2017), hlm. 52. 
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B. Perilaku Pencarian Informasi 

1. Pengertian perilaku informasi 

Peìrilaku peìncarian informasi (information seìarching beìhaviour)  

meìrupakan peìrilaku di tingkat mikro, beìrupa  peìrilaku  meìncari yang 

ditunjukkan seìseìorang keìtika beìrinteìraksi deìngan sisteìm informasi. 

Peìrilaku ini teìrdiri dari beìrbagai beìntuk inteìraksi deìngan sisteìm baik di 

tingkat inteìraksi deìngan komputeìr misalnya peìnggunaan mouseì atau 

tindakan meìngklik seìbuah link, maupun  di  tingkat inteìleìktual  dan  

meìntal, misalnya   peìnggunaan Booleìan atau keìputusan meìmilih buku 

yang paling reìleìvan diantara seìdeìreìtan buku di rak peìrpustakaan. 

Meìnurut Sulistyo-Basuki usaha seìseìorang untuk meìncari informasi 

yang dibutuhkan akan meìnimbulkan  peìrilaku,  yang peìrilaku  ini  diseìbut  

peìrilaku peìncarian  informasi.  

Pandangan Wilson, peìrilaku informasi (information beìhavior) 

meìrupakan keìseìluruhan peìrilaku manusia beìrkaitan deìngan sumbeìr dan 

saluran informasi, teìrmasuk peìrilaku peìncarian dan peìnggunaan informasi,    

baik seìcara aktif maupun seìcara pasif. Meìnonton acara teìleìvisi bisa 

dianggap seìbagai peìrilaku informasi, deìmikian juga komunikasi antar 

muka (antar pribadi).11 

Meìnurut Spink dan Coleì, peìrilaku peìncarian informasi adalah aktivitas 

peìncarian informasi yang dilakukan oleìh seìseìorang untuk meìmeìnuhi suatu 

 
11Nur Riani, “Model perilaku pencarian informasi guna memenuhi kebutuhan informasi 

(studiliterature)”Vol1,No.2,Tahun2017.https://journal.umpo.ac.id/index.php/PUBLIS/article/view
/693/576. diakses tanggal 14 september 2023. 

https://journal.umpo.ac.id/index.php/PUBLIS/article/view/693/576
https://journal.umpo.ac.id/index.php/PUBLIS/article/view/693/576
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keìbutuhan teìrteìntu. Aktivitas peìncarian informasi meìrupakan salah satu 

bagian dari peìrilaku informasi yang seìlalu beìrhubungan deìngan konteìks. 

Keìinginan seìseìorang untuk meìncapai tujuan-tujuan teìrteìntu meìnjadi 

navigasi teìrhadap peìrilaku peìncarian informasi itu seìndiri. Oleìh kareìna 

keìbutuhan informasi seìseìorang teìrus beìreìvolusi atau beìrubah-ubah maka 

tahapan-tahapan yang teìrdapat dalam keìgiatan peìncarian dan peìneìlusuran 

informasi beìrsifat iteìratativeì.12 

Wilson sebagaimana yang dikutip oleh Yusuf, meìmpeìrjeìlas beìbeìrapa 

istilah meìneìgnai peìrilaku informasi teìrseìbut, yaitu: 

1) Perilaku informasi 

Peìrilaku Informasi (Information Beìhavior) meìrupakan 

keìseìluruhan peìrilaku manusia yang beìrkaitan deìngan sumbeìr dan 

saluran informasi, teìrmasuk peìneìmuan informasi dan peìnggunaan 

informasi baik seìcara aktif maupun pasif.  

2) Perilaku penemuan informasi 

Peìrilaku Peìneìmuan Informasi (Information Seìeìking Beìhavior) 

meìrupakan upaya meìneìmukan informasi deìngan tujuan teìrteìntu 

seìbagai akibat adanya keìbutuhan untuk meìmeìnuhi tujuan teìrteìntu. 

Dalam upayaini, seìseìorang dapat saja beìrinteìraksi deìngan sisteìm 

informasi hastawi (misalnya, surat kabar, majalah, peìrpustakaan) 

atau yang beìrbasis komputeìr.  

3) Perilaku pencarian informasi 

 
12 Irvan Muliyadi, “Perilaku pencarian informasi mahasiswa pascasarjana uin alauddin 

Makassar”,Vol6,No.1 Juni2018. diakses tanggal 14 september 2023.  
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Peìrilaku Peìncarian Informasi (Information Seìarching 

Beìhavior) meìrupakan peìrilaku ditingkat mikro, beìrupa peìrilaku 

meìncari yang ditunjukan seìseìorang keìtika beìrinteìraksi deìngan 

sisteìm. Peìrilaku ini teìrdiri atas beìrbagai beìntuk inteìraksi deìngan 

sisteìm, baik di tingkat inteìraksi deìngan computeìr(misalnya 

meìnggunakan mouseì atau tindakan meìngklik seìbuah link), maupun 

ditingkat inteìleìktual dan meìntal (misalnya peìnggunaan strateìgi 

Booleìan atau keìputusan meìmilih buku yang paling reìleìvan di 

antara deìreìtan buku di peìrpustakaan)  

4) Perilaku penggunaan informasi 

Peìrilaku Peìnggunaan Informasi (Information Useìr Beìhavior) 

teìrdiri dari tindakan-tindakan baik seìcara fisik dan meìntal yang 

dilakukan seìseìorang dalam meìneìmukan informasi untuk di gabung 

deìngan peìngeìtahuan dasar yang teìlah dimiliki seìbeìlumnya.13 

Meìnurut peìngeìrtian yang dijeìlaskan di atas dapat peìnulis simpulkan 

bahwa peìrilaku peìncarian informasi meìrupakan tindakan meìncari 

informasi yang di dasari oleìh keìteìrbatasan peìngeìtahuan yang dialami 

peìkeìrja profeìssional seìpeìrti peìtani, guru, dokteìr, dan profeìsi lainnya yang 

akhirnya meìnimbulkan keìinginan meìndapatkan seìbuah informasi yang 

dipeìrlukan teìrseìbut dari beìrbagai meìdia sumbeìr informasi yang dapat 

dipeìroleìh. 

 
13 Yusuf Mahfudin“Konsep perilaku pencarian informasi”,Journal akasia, Vol 3, No 1 

Juni 2017. Diakses pada tanggal 16 Desember 2023.  
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2. Indikator Peìrilaku Peìncarian Informasi 

Modeìl Leìckieì dirancang khusus untuk kalangan profeìsional  seìhingga 

faktor utama yang meìmotivasi peìneìmuan informasi adalah peìrankeìrjaan 

dan tugas. Modeìl ini meìnunjukkan bahwa peìran dan tugas seìorang 

profeìssional akan meìnimbulkankeìsadaran akan keìbutuhan teìrhadap 

informasiseìhingga  teìrjadilah  proseìs peìneìlusuran informasi. Variabeìl 

keìsadaran sumbeìr informasi yang  paling peìnting adalah keìakraban deìngan 

sumbeìr  informasi yang digunakan,  keìbeìrhasilan peìnggunaan informasi 

seìbeìlumnya, keìpeìrcayaan pada sumbeìr informasi, peìngeìmasan informasi, 

keìteìpatan waktu, biaya, kualitas, dan akseìsibilitas sumbeìr informasi.14 

Modeìl peìrilaku informasi Leìckieì meìnghasilkan eìnam komponeìn utama 

yaitu: 

1) Peìran keìrja; 

2) Tugas–tugas yang meìngiringi; 

3) Karakteìristik keìbutuhan informasi; 

4) Sumbeìr– sumbeìr Informasi; 

5) Keìsadaran akan informasi; dan 

6) Hasil. 

Keìeìnam komponeìn teìrseìbut saling beìrhubungan seìhingga akan 

meìmpeìngaruhi hasil. 

Leìckieì meìnyampaika bahwa deìngan meìmahami seìluruh keìleìngkapan 

 
14 Tira puteri Jayanti, “Perilaku penemuan informasi dosen fakultas hukum Universitas 

air langga Surabaya”, Jurnal Ilmu Informasi dan perpustakaan, Universitas air langga, Surabaya, 

Vol 2, No. 4, hlm 5-9. 
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peìran keìrja dan tugas yang beìrkaitan eìrat deìngan peìkeìrjaannya, maka akan 

dapat dikeìtahui meìngapa, bagaimana seìrta kapan modeìl peìneìlusuran 

teìrseìbut akan dipraktikkan. Meìnurut Leìckieì, keìsimpulan dari hasil studi 

teìrseìbut adalah meìskipun seìtiap individu meìmiliki profeìsi yang beìrbeìda-

beìda akan meìmiliki modeìl peìneìlusuran informasi yang sama, dimana 

peìneìlusuran dan peìnggunaan informasi yang dilakukan beìrhubungan 

deìngan jeìnis peìkeìrjaannya. 

 

 

Dari bagan diatas dapat dikeìtahui bahwa modeìl teìori Leìckieì teìrdiri dari 

6 komponeìn, atau dapat dijeìlaskan bahwa Faktor teìrjadinya peìncarian 

informasi dalam teìori Leìckieì ini adalah seìbagai beìrikut:  

1) Peìran keìrja 
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Peìran dan tugas keìrja yang meìndorong seìseìorang untuk meìngambil 

keìputusan deìngan beìbeìrapa konteìk yang speìsifik seìsuai deìngan jeìnis 

peìkeìrjaan atau posisi keìrja. Seìtiap profeìsi meìmiliki beìrbagai macam 

peìran. Lima peìran keìrja yang seìring dijalani (leìbih pada freìkueìnsi 

teìrjadinya) yakni peìnyeìdia layanan, administrator/manageìr, peìneìliti, 

peìndidik, pilot, teìntara, peìtani, peìmadam dan beìrbagai profeìsi. Dalam 

peìran teìrseìbut teìrdapat tugas teìrteìntu (seìpeìrti peìnilaian, peìmbeìrian 

saran, peìngawasan, peìnulisan laporan, prakteìk lapangan dan lainnya) 

yang meìmbeìntuk lapisan keìdua dari komponeìn peìran/tugas. Diartikan 

bahwa seìtiap peìran dihubungkan deìngan tugas tugas yang teìrkait. 

Meìnurut peìnjeìlasan di atas maka peìran keìrja dalam profeìsi peìtani 

di Deìsa Paya Seìumantok, Krueìng Sabeìeì, Kabupateìn Aceìh Jaya. 

Seìbagai seìorang peìtani akanmeìlakukan keìgiatan meìngeìmbangkan 

peìrtanian meìreìka guna meìndapatkan hasil paneìn yang meìlimpah. 

Seìbagai seìorang peìtani akan meìngeìmbangkan ilmu peìrtanian meìreìka 

untuk meìnambah keìpuasan dalam beìrtani, peìtani juga akan 

meìmbagikan ilmunya keìpada peìtani lain yang meìmbutuhkan informasi 

teìrkait peìrmasalahan yang seìdang dihadapi.  

2) Karakteìristik keìbutuhan informasi 

Keìbutuhan informasi muncul seìbagai akibat dari situasi 

yangbeìrhubungan deìngan tugas speìsifik yang dihubungkan deìngan 

satu atau leìbih peìran keìrja yang dimainkan oleìh seìseìorang yang 

teìrlibat deìngan peìkeìrjaannya. Seìbuah keìbutuhan informasi tidak teìtap 
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dan dapat dibeìntuk oleìh beìbeìrapa faktor yaitu, deìmografi individu, 

konteìks (conteìxts), freìkueìnsi (freìqueìncy), preìdiksi (preìdictability), 

keìpeìntingan (importanceì), dan kompleìksitas (compleìxity). Seìtiap 

komponeìn teìrseìbut akan meìmbeìntuk keìbutuhan informasi saling 

beìrkeìlanjutan seìrta saling beìrinteìraksi satu sama lain deìngan situasi 

yang rumit. Komponeìn–komponeìn yang saling beìrinteìraksi teìrseìbut 

akan meìmpeìngaruhi aktivitas keìbutuhan informasi yang dilakukan. 

Leìckieì meìnyatakan bahwa keìbutuhan informasi meìmiliki eìnam 

karakteìristik yang dapat meìnunjukkan wujud dari keìbutuhan infomasi 

itu yaitu: 

a) Dalam liteìratur Leìckieì dikeìmukakan seìcara singkat, namun 

dijeìlaskan bahwa peìncarian informasi profeìssional, sangat 

teìrgantung pada peìran profeìsional meìreìka dan sangat 

dipeìngaruhi oleìh inteìraksi yang kompleìks dari variabeìl pribadi 

dan konteìkstual, teìrmasuk deìmografis seìseìorang, seìpeìrti usia, 

profeìsi, bidang speìsialisasi, jeìnjang karir, tingkat peìndidikan, 

latar beìlakang peìndidikan, peìngalaman, jeìnis peìlatihan, dan 

lokasi geìografis. Studi teìntang peìncarian informasi profeìsional 

meìnunjukkan bahwa sifat dari profeìsi teìrteìntu, dan faktor – 

faktor seìpeìrti usia, jeìnjang karir, bidang speìsialisasi, dan lokasi 

geìografis, dapat meìmpeìngaruhi peìrumusan keìbutuhan 

informasi.  

b) Konteìks, misalnya situasi keìbutuhan khusus, keìbutuhan 
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inteìrnal ataueìksteìrnal. Sumbeìr inteìrnal adalah informasi yang 

dihasilkan dari dalam organisasi itu seìndiri, contohnya adalah 

dokumeìn – dokumeìn yang diteìrbitkan instansi, contohnya 

proseìdur, instruksi keìrja, atau standar. Sumbeìr informasi 

eìksteìrnal dapat pula diseìbut dokumeìn eìksteìrnal. 

c) Freìkueìnsi, misalnya apakah keìbutuhan informasi itu beìrulang 

atau baru, seìmeìntara keìbutuhan informasi dapat dipeìngaruhi 

oleìh faktor-faktor yang beìrhubungan deìngan individu seìpeìrti di 

atas, ada juga karakteìristik yang leìbih umum lainnya dari 

keìbutuhan informasi yang masuk keì dalam peìrsamaan. Ada 

dua contoh dari faktor–faktor umum freìkueìnsi dan 

kompleìksitas. 

d) Keìmungkinan, misalnya apakah keìbutuhan informasi teìrseìbut 

dapat diramalkan atau tidak teìrduga, Keìbutuhan informasi bisa 

meìnjadi takteìrduga tapi reìlativeì tidak peìnting dan solusinya 

tidak dipeìrlukan seìgeìra, seìmeìntara di sisi lain, keìbutuhan tak 

teìrduga bisa meìnjadi sangat peìnting dan meìndeìsak eìkstrim. 

e) Keìpeìntingan, misalnya keìbutuhan informasi dilihat dari tingkat 

urgeìnsinya. Informasi yang dibutuhkan beìrsifat peìnting. 

Apabila informasi yang dibutuhkan sangat peìnting maka orang 

yang meìmbutuhkan informasi teìrseìbut akan beìrusaha meìncari 

dan meìneìmukan informasi teìrseìbut. 

f) Keìrumitan, misalnya keìbutuhan informasi teìrseìbut mudah atau 



22 

 

 

 

sulit untuk diteìmukan. 

3) Sumber-sumber informasi  

Sumbeìr-sumbeìr informasi yang digunakan oleìh profeìssional dapat 

dikateìgorikan seìbagai beìrikut: 

 

 

a) Sumber informasi berdasarkan bentuk informasi 

 

Sumbeìr informasi beìrdasarkan beìntuk informasi dibagi 

meìnjadi dua yakni, formal dan informal. Sumbeìr informasi 

formal seìpeìrti buku, jurnal dan hasil karangan ilmiah. 

Seìdangkan sumbeìr informasi informal seìpeìrti diskusi deìngan 

koleìga, peìmbicaraan yang tidak diseìngaja. 

b) Sumber informasi berdasarkan saluran informasi 

 

Sumbeìr informasi beìrdasarkan saluran informasinya yaitu, 

sumbeìr informasi inteìrnal dan eìxteìrnal. Sumbeìr inteìrnal dan 

eìxteìrnal ini dipeìngaruhi oleìh informasi yang didapat dari dalam 

atau luar organisasi. 

c) Sumber informasi berdasarkan format informasi 

 

Sumbeìr informasi beìrdasarkan format informasinya yakni, 

sumbeìr informasi oral dan teìrtulis. Sumbeìr informasi oral 

dipeìroleìh dari informasi-informasi yang diteìrima seìcara lisan 

misalnya mateìri yang dibeìrikan pada saat seìminar.Seìdangkan 

sumbeìr informasi teìrtulis meìrupakan sumbeìr informasi seìcara 

teìrtulis yang dituangkan dalam beìntuk makalah ataupun 
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sumbeìr eìleìktronik lainnya. 

d) Sumber informasi personal 

 

Sumbeìr informasi peìrsonal meìrupakan sumbeìr informasi 

yang beìrasal dari dalam diri para profeìssional yang meìliputi 

peìngeìtahuan pribadi dan peìngalaman pribadinya.15 

4) Keìsadaran akan informasi 

Seìseìorang meìmiliki peìngeìtahuan baik seìcara langsung atau tidak 

langsung teìntang beìrbagai sumbeìr informasi dan peìrseìpsi teìrhadap 

proseìs peìneìlusuran informasi. Keìsadaran umum dari individu teìntang 

sumbeìr informasi dan/atau isi dapat meìneìntukan arah yang akan 

diambil dari peìneìlusuran informasi. Peìrseìpsi teìrseìbut dibeìntuk dari 

komponeìn komponeìn diantaranya, keìbiasaan dan keìbeìrhasilan 

peìnggunaan informasi seìbeìlumnya (familiarity and prior succeìss), 

tingkat keìpeìrcayaan (trustworthineìss), keìmasan (packaging), 

keìteìpatan waktu (timeìlineìss), biaya (cost), kualitas (quality), dan 

keìmudahan akseìs (acceìssibility). 

5) Hasil 

Hasil peìneìlusuran informasi meìnjadi point akhir dari peìneìlusuran 

informasi profeìssional. Hasil yang optimal adalah apabila teìrcapainya 

keìbutuhan informasi dan yang dapat meìmbantu teìrseìleìsaikannya 

tugas dan peìran keìrja profeìssional. Teìrdapat keìmungkinan bahwa 

 
15 Tira puteri Jayanti, “Perilaku penemuan informasi dosen fakultas hukum Universitas 

air langga Surabaya”, Jurnal Ilmu Informasi dan perpustakaan, Universitas air langga, Surabaya, 

Vol 2, No. 4, hlm 5-9. 
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hasil yang didapatkan dari peìneìlusuran informasi tidak seìsuai deìngan 

keìbutuhan informasi, seìhingga dipeìrlukan peìneìlusuran informasi 

leìbih lanjut. Hal ini diseìbut deìngan feìeìdback. Dalam faseì ini akan 

teìrjadi peìrbeìdaan sumbeìr – sumbeìr informasi yang digunakan dan 

faktor–faktor yang meìmpeìngaruhi peìneìlusuran informasi. 

C. Kelompok Petani 

Peìngeìrtian peìtani dapat di deìfinisikan seìbagai peìkeìrjan peìmanfaatan  

sumbeìr  daya  hayati  yang dilakukan   manusia   untuk   meìnghasilkan   bahan 

pangan,  bahan  baku industri,  atau  sumbeìr  eìneìrgi, seìrta  untuk  meìngeìlola  

lingkungan  hidupnya  guna meìmeìnuhi  keìbutuhan  hidup  deìngan  meìngunakan 

peìralatan   yang   beìrsifat   tradisional   dan   modeìrn. Seìcara   umum   peìngeìrtian   

dari   peìrtanian   adalah suatu keìgiatan manusia yang teìrmasuk di dalamnya yaitu 

beìrcocok tanam, peìteìrnakan, peìrikanan dan juga keìhutanan. Peìtani dalam 

peìngeìrtian yang luas meìncakup seìmua usaha  keìgiatan  yang  meìlibatkan 

peìmanfaatan  makhluk  hidup  (teìrmasuk  tanaman, heìwan,  dan  mikroba)  untuk  

keìpeìntingan  manusia. Dalam arti seìmpit, peìtani juga  diartikan  seìbagai keìgiatan 

peìmanfaatan seìbidang laha untuk meìmbudidayakan  jeìnis  tanaman  teìrteìntu,  

teìrutama yang beìrsifat seìmusim.16 

Meìnurut Wahyudin ada beìbeìrapa jeìnis peìtani yang ada di Indoneìsia,17 

 
16 Abdul Hakim, “Pengaruh biaya produksi terhadap pendapatan petani mandiri kelapa 

sawit dikecamatan segah jawa tengah” jurnal ekonomi stiep, Vol. 3 No. 2, Nov 2018 

,https://stiepontianak.ac.id/jurnal/index.php/jes/article/view/8/7 diakses tanggal 13 sep 2023. 
17 Ira mariana pondaag, joori M. ruru, helly E. kolondam, Pemberdayaan Petani gula aren 

di Desa Wanga Amongena Kecamatan Motoling Timur, jurnal administrasi, Universitas Sam 

Ratulangi, 2019, hlm.70-75 

 

https://stiepontianak.ac.id/jurnal/index.php/jes/article/view/8/7
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diantaranya yaitu: 

1) Petani Gurem 

Peìtani gureìm dalah peìtani keìcil yang meìmiliki luas lahan 0,25 Ha. 

Peìtani ini meìrupakan keìlompok peìtani miskin yang meìmiliki sumbeìr daya 

teìrbatas. 

 

2) Petani Modern 

Meìrupakan keìlompok peìtani yang meìnggunakan teìknologi dan 

meìmiliki orieìntasi keìuntungan meìlalui peìmanfaatan teìknologi teìrseìbut. 

Apabila peìtani meìmiliki lahan 0,25 Ha. Tapi peìmanfaatan teìknologinya 

baik dapat juga dikatakan peìtani modeìrn.  

3) Petani Primitif 

Peìtani-peìtani dahulu yang beìrgantung pada sumbeìrdaya dan keìhidupan 

meìreìka beìrpindah-pindah.  

Keìmudian, meìnurut Mosheìr meìngingat neìgara Indoneìsia adalah neìgara 

yang mayoritas peìnduduknya seìbagai peìtani maka meìmiliki beìbeìrapa beìntuk 

peìrtanian diantaranya 

1) Sawah 

Suatu beìntuk peìrtanian yang dilakukan di lahan basah dan meìmeìrlukan 

banyak air baik sawah irigasi, sawah leìbak, sawah tadah hujan maupun 

sawah pasang surut.  

2) Teìgalan 

Meìrupakan suatu daeìrah deìngan lahan keìring yang beìrgantung pada 

peìngairan air hujan, ditanami tanaman musiman atau tahunan dan teìrpisah 
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dari lingkungan dalam seìkitar rumah. Lahan teìgalan tanahnya sulit untuk 

dibuat peìngairan irigasi kareìna peìrmukaanyang tidak rata. Pada saat 

musim keìmarau lahan teìgalan akan keìring dan sulit untuk ditumbuhi 

tanaman peìrtanian.  

 

3) Peìkarangan 

Suatu lahan yang beìrada di lingkungan dalam rumah yang 

dimanfaatkan petani untuk ditanami tanamanpeìrtanian seìpeìrti sayuran dan 

kacang-kacangan  

4) Ladang Beìrpindah 

Suatu keìgiatan peìrtanian yang dilakukan di banyak lahan hasil 

peìmbukaan hutan atau seìmak di mana seìteìlah beìbeìrapa kali 

paneìn/ditanami, maka tanah sudah tidak subur seìhingga peìrlu pindah keì 

lahan lain yang subur atau lahan yang sudah lama tidak digarap.  

5) Tanaman Keìras 

Meìrupakan suatu jeìnis varieìtas peìrtanian yang jeìnis peìrtaniannya 

adalah tanaman-tanaman keìras seìpeìrti kareìt, keìlapa sawit dan coklat. 

Seìlanjutnya, meìnurut Mosheìr, seìtiap peìtani meìmeìgang tiga peìranan 

masing-masing, peìran-peìran teìrseìbut yaitu: 

1) Peìtani seìbagai juru tani(Cultivator)  

Seìseìorang yang meìmpunyai peìranan meìmeìlihara tanaman dan heìwan 

guna meìndapatkan hasil-hasilnya yang beìrfaeìdah. 

2) Peìtani seìbagai peìngeìlola (Manageìr) 

Yakni seìgala keìgiatan yang meìncakup pikiran dan didorong oleìh 
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keìmauan teìrutama peìngambilan keìputusan atau peìneìtapan peìmilihan dari 

alteìrnatif-alteìrnatif yang ada. 

3) Peìtani seìbagai manusia Seìlain seìbagai juru tani dan peìngeìlola 

Peìtani adalah seìorang manusia biasa. Peìtani adalah manusia yang 

meìnjadianggota dalam keìlompok masyarakat, jadi keìhidupan peìtani tidak 

teìrleìpas dari masyarakat seìkitarnya.18 

 

 

 

 

 

 

 

 
18Ira mariana pondaag, joori M. ruru, helly E. kolondam, Pemberdayaan Petani gula aren 

di Desa Wanga Amongena Kecamatan Motoling Timur, jurnal administrasi, Universitas Sam 

Ratulangi, 2019, hlm.70. 
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BAB lll 

METODELOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Seìtiap peìneìlitian meìmeìrlukan rancangan peìneìlitian dan meìtodeì teìrteìntu 

seìsuai deìngan masalah yang diteìlitinya. Pada dasarnya meìtodeì peìneìlitian 

meìrupakan cara ilmiah untuk meìndapatkan atau meìmpeìroleìh data deìngan tujuan 

dan keìgunaan teìrteìntu. Dalam peìneìlitian ini peìnulis meìnggunakan meìtodeì 

kualitatif deìngan jeìnis deìskriptif. Peìneìlitian kualitatif meìrupakan peìneìlitian yang 

beìrtujuan untuk meìmbuat deìskriptif dan gambaran seìcara factual dan akurat seìrta 

disampaikan seìcara naratif meìngeìnai objeìk yang diteìliti.19 

Dalam peìneìlitian ini peìnulis meìmilih meìnggunakan meìtodeì kualitatif yang 

dilakukan deìngan cara meìngamati feìnomeìna yang ada di lapangan, deìngan 

wawancara, meìnganalisa seìcara meìndalam seìrta meìmbuat keìsimpulan akhir dan 

disampaikan seìcara narasi dan juga tulisan. Alasan peìneìliti ingin meìnggunakan 

meìtodeì ini kareìna peìneìliti ingin tau leìbih dalam meìngeìnai peìrilaku peìncarian 

informasi bagi keìlompok peìtani di deìsa Paya Seìumantok Krueìng Sabeìeì Aceìh 

Jaya. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Lokasi peìneìlitian ini adalah teìmpat yang digunakan oleìh peìneìliti untuk 

dilakukan atau dibeìrlangsungkannya peìneìlitian. Adapun yang meìnjadi teìmpat 

atau lokasi peìneìlitian dalam peìneìlitian ini yaitu di Deìsa Paya Seìumantok, 

 
19Kasiram, Muhammad, metode penelitian kualitatif-kuantitatif, malang, UIN Maliki 

press, 2010, hlm 208. 
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Keìcamatan Krueìng Sabeìeì, Kabupateìn Aceìh Jaya. Alasan Peìnulis meìmilih peìtani 

di deìsa Paya seìumantok dikareìnakan di Deìsa teìrseìbut keìbanyakan warganya 

beìrprofeìsi seìbagai peìtani, dan seìlalu aktif dalam peìrikau peìncarian informasi di 

beìrbagai meìdia yang teìrseìdia seìpeìrti hp, teìleìviseì, beìrtukar informasi dan lain-

lain. Peìneìlitian ini dilakukan pada tanggal 1 Noveìmbeìr sampai deìngan tanggal 

11 Noveìmbeìr 2023. 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Teìntunya dalam meìlakukan peìneìlitian ada subjeìk dan objeìk peìneìlitian, 

Subjeìk yang dimaksud dalam peìneìlitian adalah informan atau orang yang dapat 

meìmbeìrikan informasi teìntang situasi di teìmpat peìneìlitian. 

a) Subjeìk peìneìlitian 

Yang meìnjadi subjeìk dalam peìneìlitian ini adalah masyarakat peìtani di 

deìsa paya seìumantok, diantaranya peìtani padi 5 orang, peìtani keìlapa sawit 

5 orang, peìtani kareìt 5 orang, peìtani sayur 5 orang. 

Alasan penulis mengambil subjek kelompok petani 20 orang masing-

masing 5 orang petani karet, 5 orang petani padi, 5 orang petani sayur, dan 

5 orang petani sawit dikarenakan dari 20 informan yang diteliti dapat 

mewakili dari rumusan masalah. 

b) Objeìk Peìneìlitian 

Adapun yang meìnjadi objeìk dalam peìneìlitian ini adalah peìrilaku 

peìncarian informasi bagi peìtani di Deìsa Paya Seìumantok, Keìcamatan 

Krueìng Sabeìeì, Kabupateìn Aceìh Jaya Aceìh. 
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D. Fokus Penelitian 

Fokus peìneìlitian meìrupakan makna dari batasan peìneìlitian, kareìna dalam 

peìneìlitian banyak geìjala yang meìnyangkut teìmpat, peìlaku, dan aktivitas yang 

tidak seìmuanya kita teìliti, maka untuk meìneìntukan peìneìliti harus meìmbuat 

batasan teìrleìbih dahulu yang dikeìnal deìngan fokus peìneìlitian.20 

Fokus peìneìlitian meìmiliki makna batasan peìneìlitian, kareìna dilapangan 

peìneìliti banyak geìjala yang meìnyangkut teìmpat, peìlaku, dan aktivitas namun 

tidak seìmua teìmpat peìlaku dan aktivitas kita teìliti seìmua.Untuk meìneìntukan 

pilihan peìneìlitian maka harus meìmbuat batasan yang dinamakan fokus 

peìneìlitian.21 

Dikareìnakan keìteìrbatasan peìneìliti dari seìgi keìmampuan, dana, dan teìnaga 

maka peìneìlitian meìmfokuskan pada suatu masalah yang teìlah diideìntifikasi. 

Dalam peìneìlitian kualitatif ini fokus peìneìliti sangatlah peìnting, adapun yang 

akan meìnjadi fokus peìneìlitian ini adalah peìrilaku peìncarian informasi bagi peìtani 

di Deìsa Paya Seìumantok, Keìcamatan Krueìng Sabeìeì, Kabupateìn Aceìh Jaya. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teìknik peìngumpulan data meìrupakan suatu langkah yang sangat peìnting 

dalam suatu peìneìlitian kareìna tujuan dari peìneìlitian adalah meìndapatkan 

data.Dalam meìlakukan peìneìlitian kualitatif, kualitas peìneìlitian yang dilakukan 

sangat teìrgantung pada kualitas dan keìleìngkapan dari data yang 

dihasilkan.Teìknik peìngumpulan data juga meìrupakan keìgiatan peìneìlitian yang 

 
20Sugiyono, metode penelitian kuantitatif dan kualitatif dan R dan D, Bandung: Alfabeta, 

2007, hlm. 207. 
21Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2015), 207 
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sangat peìnting kareìna beìrkaitan deìngan keìteìrseìdiaan data yang dibutuhkan untuk 

meìnjawab peìrmasalahan dalam peìneìlitian, peìngumpulan data dilakukan deìngan 

tujuan untuk meìmpeìroleìh informasi yang dibutuhkan agar meìncapai tujuan dari 

peìneìlitian.22 Adapun dalam peìneìlitian ini peìngumpulan data dilakukan deìngan 

cara atau meìnggunakan meìtodeì Obseìrvasi, dokumeìntasi, dan wawancara. 

Dalam upaya meìngumpulkan data deìngan seìbanyak-banyaknya teìntang 

peìrilaku peìncarian informasi bagi peìtani maka peìneìlitian ini meìnggunakan teìknik 

peìngumpulan data adalah seìbagai beìrikut: 

a. Obseìrvasi 

Obseìrvasi meìrupakan seìbuah peìngamatan yang dilakukan untuk 

meìngumpulkan data deìngan cara peìngamatan langsung keì lokasi 

peìneìlitian untuk dapat meìlihat objeìk yang akan diteìliti.23 Adapun 

obseìrvasi yang peìneìliti lakukan disini adalah jeìnis obseìrvasi 

seìcaralangsung, yaitu peìneìlitimeìngamati seìcara langsung pada objeìk yang 

diteìliti.Yang peìneìliti obseìrvasi dalam peìneìlitian ini adalah agar 

meìngeìtahui bagaimana peìrilaku peìncarian informasi bagi peìtani di Deìsa 

Paya seìumantok, Keìcamatan Krueìng Sabeìeì, Kabupateìn Aceìh Jaya, 

Provinsi Aceìh. 

Obseìrvasi peìrtama peìnulis lakukan pada tanggal 6 sampai 29 mareìt 

2023, Obseìrvasi ini beìrtujuan untuk meìndapatkan data awal teìntang 

peìrmasalahan yang akan dikaji atau diteìliti leìbih lanjut dalam peìneìlitian 

 
22  Cholid narboku dan Abu Achmadi, metodologi penelitian, Jakarta: Bumi Aksara, 

2009, hlm.70. 
23 Lexy j Moleong, metode penelitian kualitatif, edisi revisi, bandung: remaja rosdakarya, 

2011, hlm 216 



32 

 

 

 

ini untuk meìngeìtahui peìrilaku peìncarian informasi bagi peìtani di Deìsa 

Paya Seìumantok. 

 

b. Wawancara 

Wawancara meìrupakan suatu proseìs Tanya jawab yang dilakukan 

seìcara lisan, dimana dua orang atau leìbih saling beìrhadapan seìcara fisik 

dan dapat saling meìndeìngar suara antara keìduanya.24 Wawancara 

meìrupakan teìknik peìngumpulan data yang dilakukan seìcara langsung 

keìpada targeìt individu ataupun leìbih, antara peìneìliti dan nara sumbeìr. 

Wawancara teìrbagi meìnjadi dua yakni wawancara teìrstruktur dan 

wawancara tidak teìrstruktur. 

Dalam peìneìlitian ini peìnulis meìnggunakan beìntuk wawancara seìmi 

teìrstruktur, Peìneìliti disini sudah meìmbuat daftar peìrtanyaan yang akan 

diajukan keìpada reìspondeìn yaitu peìtani  di Deìsa paya Seìumantok, 

Keìcamatan Krueìng Sabeìeì, Kabupateìn Aceìh Jaya. Disini peìneìliti 

teìlahmeìngeìtahi deìngan pasti informasi apa yang heìndak digali dari 

reìspondeìn atau narasumbeìr.Dimana peìrtanyaan ini diisi seìdeìmikian rupa 

yang beìrisikan peìrtanyaan pokok seìbagai panduan beìrtanya keìpada 

keìlompok peìtani seìbagai narasumbeìr yang dibutuhkan dalam peìneìlitian 

ini. 

Adapun jumlah Informan dalam peìneìlitian ini yaitu 2 orang warga 

peìtani padi, 2 orang warga peìtani kareìt, 2 orang warga peìtani keìlapa sawit, 

 
24Sukandarrumidi, Metode Penelitian, Yogyakarta: press UGG, 2006, hlm.89. 



33 

 

 

 

dan 2 orang warga peìtani sayur. Wawancara ini beìrtujuan untuk 

meìndapatkan informasi yang leìbih meìndalam, meìngheìmat waktu dan 

dapat dipeìrcaya kareìna meìndapatkan jawaban seìcara langsung dari 

informan. 

c. Dokumeìntasi 

Dokumeìntasi meìrupakan seìbuah teìknik peìngumpulan data yang 

diambil deìngan cara meìnganalisis dokumeìn-dokumeìn, baik dokumeìn 

teìrtulis, gambaran atau eìleìktronik. Teìknik dokumeìntasi yang dilakukan 

dalam peìngumpulan data adalah deìngan meìngumpulkan dokumeìn-

dokumeìn atau gambar keìadaan lingkungan peìrtanian di Deìsa Paya 

Seìumantok, Keìcamatan Krueìng Sabeìeì, Kabupateìn Aceìh Jaya. 

F. Kredibilitas Data 

Kreìdibilitas data meìrupakan suatu ukuran validitas data yang teìrkumpul atau 

kadar keìpeìrcayaan teìrhadap data, dan yang meìnggambarkan keìcocokan konseìp 

peìneìliti deìngan hasil peìneìlitian.25 Adapun kreìdibilitas data yang peìneìliti gunakan 

untuk meìnguji validitas dari data yang teìlah didapat yaitu meìnggunakan 

peìrpanjangan peìngamatan.  

Peìneìliti meìlakukan peìrpanjangan peìngamatan apabila masih adanya keìtidak 

beìnaran pada data peìneìlitian. Meìlakukan peìrpanjangan peìngamatan untuk 

meìningkatkan keìpeìrcayaan teìrhadap data, cara yang dilakukan yaitu peìneìliti 

keìmbali keì lokasi untuk meìlakukan obseìrvasi ulang untuk meìmastikan data 

teìrseìbut. Peìrpanjangan peìngamatan ini beìrfokus pada data yang teìlah dipeìroleìh 

 
25Djam’an Satori, Metode penelitian kualitatif, (Bandung: Alfabeta 2018), Hlm. 165 



34 

 

 

 

seìjauh ini, apakah sudah beìnar, jika data yang didapat sudah beìnar dan tidak 

beìrubah maka data yang ada adalah kreìdibeìl. Upaya yang dapat dilakukan untuk 

meìmbuat data meìnjadi kreìdibeìl adalah deìngan meìncatat dan meìreìkam seìcara 

rinci seìbagai teìmuan dan informasi yang didapat di lapangan.26 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proseìs peìnyaring seìcara sisteìmatis teìrhadap data dari 

hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumeìntasi, deìngan cara meìng 

organisasikan data dan meìmilih mana yang peìnting seìrta mana yang peìrlu 

dieìlajari seìrta meìmbuat keìsimpulan seìhingga mudah untuk dipahami.27 Adapun 

tahap-tahapnya adalah seìbagai beìrikut: 

a. Reìduksi data 

Data yang dipeìroleìh dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu 

maka peìrlu dicatat seìcara rinci dan teìliti. Meìreìduksi data sama deìngan 

meìrangkum, meìmilih hal-hal yang pokok, meìmfokuskan pada hal-hal 

yang peìnting dan meìncari teìmannya. Deìngan deìmikian data yang sudah 

direìduksi akan meìmbeìrikan gambaran yang leìbih jeìas, dan mudah untuk 

dipahami, seìhingga meìmudahkan peìneìliti dalam meìlakukan peìneìlitian. 

b. Peìnyajian Data 

Peìnyajian data dapat diartikan seìbagai peìndeìskripsian seìkumpulan 

informasi seìcara teìrsusun yang meìmbeìrikan keìmungkinan adanya 

peìnarikan keìsimpulan. Peìnyajian data yang seìring digunakan pada data 

 
26Sugiono, metode penelitian kualitatif, kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2017), 

hlm 273.  
27 Sugiyono, Metode penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R dan D, Bandung: 

Alfabeta, 2010, hlm.319.  
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kualitatif adalah beìntuk naratif yang dirancang dan teìrsusun agar mudah 

untuk dipahami.28 

c. Peìnarikan Keìsimpulan 

Peìnarikan keìsimpulan meìrupakan keìgiatan akhir analisis data deìngan 

meìngkaji ulang hasil data yang teìlah disusun dan dirangkum, keìmudian 

peìnulis meìnarik seìbuah keìsimpulan beìrdasarkan hasil keìsimpulan data 

dilapangan. Peìnariakan keìsimpulan dilakukan agar data yang teìlah di 

analisis dan dibeìrikan peìnafsiran teìrseìbut meìmiliki makna untuk keìmudian 

disusun meìnjadi kalimat yang dapat deìngan mudah dipahami oleìh orang 

lain. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
28Ibid., hlm. 333-341. 



 

 

36 

 

BAB lV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Paya Seumantok Krueng Sabee Kabupaten 

Aceh Jaya 

Deìsa Paya Seìumantok sudah ada seìjak lama namun dulu deìsa ini 

beìrteìmpat atau beìrlokasi pada Gunong Puteìk,seìbuah areìa lokasi di 

peìgunungan dan warga deìsa paya seìumantok pada saat itu tinggal di 

kawasan peìngunungan yang namanya gunung puteìk, seìbeìlum pada tahun 

1950 pada saat program imigrasi saat itu datang peìndatang baru atau 

masyarakat yang datang dari Jawa lalu beìrteìmpat di gunung puteìk juga 

yang meìmbuat warga Deìsa Paya seìumantok beìrpindah lokasi atau 

meìmbuat peìrmukiman baru yang beìrada dibawah areìa peìngunungan 

teìrseìbut, dan sampai seìkarang Deìsa Paya seìumantok beìrteìmpat pada 

kawasan teìrseìbut.29 

Seìjak dulu mata peìncarian masyarakat gampong paya Seìumantok yaitu 

beìrtani dan beìrcocok tanam, juga meìmotong kayu untuk tambahan 

peìmasukan. Peìrtanian seìndiri yang di keìrjakan yaitu peìrtanian padi dan 

nilam, namun seìjak ada warga luar Aceìh yang datang keì kawasan Deìsa 

Paya Seìumantok, meìmbuat masyarakat disana meìmbuka lahan peìrtanian 

baru seìpeìrti peìrtanian kareìt, peìrtanian kacang, peìrtanian sawit, dan 

 
29Wawancara dengan ustad syafruddin, Selaku Tengku Sagoe pada tanggal 8 Januari 

2024 di Desa Paya Seumantok Krueng Sabee Kabupaten Aceh Jaya. 
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beìrbagai peìrtanian lainnya, seìjak dulu juga peìrilaku peìncarian informasi 

teìrjadi antara seìsama warga Deìsa Paya Seìumantokpmeìngeìnai peìrtanian 

yang meìreìka keìrjakan, dan meìdia yang digunakan pada saat itu dalam 

peìncarian informasi yaitu hanya deìngan beìrtanya dan meìmbaca beìrita 

yang ada di Koran, dikareìnakan dulu beìlum ada keìmudahan meìngakseìs 

inteìrneìt seìpeìrti seìkatang ini. Seìiring peìrkeìmbangan zaman beìrlalu dan 

peìrkeìmbangan teìknologi yang meìmpeìrmudah seìseìorang dalam meìngakseìs 

informasi meìmbuat peìrubahan beìsar bagi masyarakat tak teìrkeìcuali 

masyarakat Deìsa Paya Seìumantok juga meìrasakannya, teìrlihat peìrubahan 

dalam peìrtanian meìreìka baik dari seìgi beìnih padi, jeìnis beìnih, Jeìnis bibit 

sawit, bibit kareìt, juga peìrawatan sampai cara tanam dan leìtak parit 

dipeìrkeìbunan sangat dipeìrhatikan kareìna dampak keìmudahan peìncarian 

informasi pada saat ini yang tujuannya meìndapatkan hasil peìrtanian yang 

maksimal bagi peìtani di Deìsa paya Seìumantok. 

2. Visi dan Misi Desa Paya Seumantok 

a. Visi 

Gotong Royong meìmbangun Gampong Paya Seìumantok yang 

jujur, adil, seìjahteìra, beìrbudaya dan beìrakhlak mulia. 

b. Misi 

1) Meìwujudkan peìmeìrintahan gampong yang jujur dan 

beìrwibawa deìngan peìngambilan keìputusan yang ceìpat dan 

teìpat 

2) Meìngeìdeìpankan keìjujuran dan musyawarah, mufakat dalam 

keìhidupan seìhari-hari baik deìngan peìmeìrintahan maupun 

deìngan masyarakat gampong. 

3) Meìningkatkan profeìsionalitas dan meìngaktifkan seìluruh 

peìrangkat gampong 
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4) Meìwujudkan sarana dan prasarana gampong yang meìmadai 

5) Meìwujudkan ekonomi dan keìseìjahteìraan wargagampong 

6) Meìningkatkan peìlayanan keìseìhatan masyarakat gampong yang 

maksimal 

7) Meìningkatkan keìhidupan gampong seìcara dinamis dalam seìgi 

keìagamaan dan keìbudayaan. 

 

3. Struktur Desa Paya Seumantok 

Beìrikut meìrupakan daftar struktur peìrangkat deìsa Paya Seìumantok: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Struktur desa Paya Seumantok 

 

4. Gambaran Kelompok Petani di Desa Paya Seumantok 

Seìtiap harinya para keìlompok peìtani di Deìsa paya seìumantok 

meìlakukan peìkeìrjaan meìreìka seìbagai peìtani deìngan beìrmagai macam 

Keuangan 

Rahmat Munazir, SE 

Kepala seksi 

kesejahtraan dan 

pelayanan 

Eki Muhd. Nasir,S,Tp 

 

 

Kepala Seksi 

Pemerintahan 

Miftahur Rahmi S, Pt 

Sekretaris Gampong 

Jeeki Franciska, SE 

Kepala Urusan Umum 

dan Perencanaan 

Safrizal. Amd 

KEUCHIK 

EDI YUSRI, SE 

Kadus Kulam Beudee 

Bustamam 

Kadus Tanoh Mirah 

Muhammad Fazal 

Kadus Lhok kam 

Faisal Fuadi. Is 



39 

 

 

 

peìrtanian yang diteìkuni para keìlompok peìtani di deìsa paya seìumantok, 

diantaranya seìpeìrti peìtani padi, peìtani sawit, peìtani kareìt, dan peìtani 

sayur.Untuk keìbutuhan dan keìpeìrluan dalam peìningkatan peìngeìtahuan dan 

hasil peìrtanian teìntunya seìtiap harinya meìreìka malakukan peìneìlusuran 

informasi yang beìrawal dari peìrmasalahan yang meìreìka hadapi di 

peìrtanian meìreìka, atau meìmang seìngaja meìncari informasi untuk 

meìnambah wawasan peìrtanian meìreìka. Adapun caranya beìragam mulai 

dari meìncari informasi meìlalui beìrtanya keìpada keìrabat atau orang lain 

seìsama peìtani ataupun meìlakukan peìncarian informasi seìndiri baik meìlalui 

meìdia teìleìviseì, hp meìlalui googleì, youtubeì dan meìlalui meìdia lainnya 

seìkiranya yang paling meìmudahkan meìreìka dalam meìlakukan peìncarian 

informasi.  

Untuk beìbeìrapa peìtani yang tidak meìmiliki fasilitas seìpeìrti hp 

(Biasanya para peìtani yang sudah tua) meìnurut hasil gambaran dilapangan 

meìreìka seìbeìtulnya sudah meìmiliki peìngalaman beìrtani yang cukup lama 

di bidang peìrtanian meìreìka, seìhingga keìtika meìndapatkan masalah meìreìka 

sudah tau bagaimana meìnyeìleìsaikannya, namun teìntunya ada masalah-

masalah lain yang dihadapi peìtani peìngalaman yang juga meìmbuat meìreìka 

harus meìlakukan peìncarian informasi untuk meìnyeìlamatkan peìrtanian 

meìreìka deìngan beìrtanya atau meìncari solusi keìpada orang lain yang 

meìmiliki fasilitas seìpeìrti hp, kareìna meìmudahkan dalam meìneìlusuri 

informasi yang dipeìrlukan keìlompok peìtani di Deìsa Paya Seìumantok 

Krueìng sabeìeì Kabupateìn Aceìh Jaya. 
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Meìdia googleì dan youtubeì adalah dua meìdia yang paling seìring 

dikunjungi keìlompok peìtani di Deìsa Paya seìumantok dalam meìncari 

informasi meìngeìnai beìrbagai informasi yang dipeìrlukan kareìna keìdua 

meìdia teìrseìbut meìrupakan meìdia umum yang mudah diakseìs dan paling 

teìrkeìnal dari beìrbagai meìdia aplikasi di hp saat ini.  

B. Hasil Penelitian  

Pada tahap ini peìneìliti akan meìmaparkan hasil peìneìlitian yang peìneìliti 

peìroleìh saat meìlakukan peìneìlitian. Adapun lokasi peìneìlitian beìrteìmpat di Deìsa 

Paya Seìumantok, Keìcamatan Krueìng Sabeìeì, Kabupateìn Aceìh Jaya.Waktu 

peìneìlitian dilakukan pada bulan Januari 2024. Data yang peìneìliti sajikan 

meìrupakan data yang teìlah didapatkan meìlalui peìngumpulan data seìcara 

wawancara dan dokumeìntasi.Data-data teìrseìbut meìrupakan hasil wawancara 

antara peìneìliti deìngan keìlompok peìtani di Deìsa Paya Seìumantok.Seìlain itu disini 

peìneìliti juga meìngumpulkan data deìngan meìlakukan dokumeìntasi di Deìsa Paya 

Seìumantok, Keìcamatan Krueìng Sabeìeì, Kabupateìn Aceìh Jaya. 

Beìrdasarkan wawancara dan obseìrvasi peìneìliti dari informan yang diteìliti, 

teìrdapat seìjumlah peìrilaku yang dapat dideìskripsikan, beìrikut ini beìrdasarkan 

teìori Leìckieì. Teìori ini meìngeìlompokkan peìrilaku dalam 6 tahapan yaitu: 

1. Peìran Keìrja 

Peìran dan tugas keìrja yang meìndorong seìseìorang untuk meìngambil 

keìputusan deìngan beìbeìrapa konteìk yang speìsifik seìsuai deìngan jeìnis 

peìkeìrjaan atau posisi keìrja.Seìtiap profeìsi meìmiliki beìrbagai macam 

peìran.Lima peìran keìrja yang seìring dijalani (leìbih padafreìkueìnsi 



41 

 

 

 

teìrjadinya), yakni peìnyeìdia layanan, administrator/manageìr, peìneìliti, 

peìndidik, pilot, teìntara, peìtani, peìmadam dan beìrbagai profeìsi.Dalam 

peìran teìrseìbut teìrdapat tugas teìrteìntu (seìpeìrti peìnilaian, peìmbeìrian saran, 

peìngawasan, peìnulisan laporan, prakteìk lapangan dan lainnya) yang 

meìmbeìntuk lapisan keìdua dari komponeìn peìran/tugas. Diartikan bahwa 

seìtiap peìran dihubungkan deìngan tugas – tugas yang teìrkait. 

Menurut hasil observasi yang penulis lakukan mereka para kelompok 

petani di desa paya seumantok cenderung mencari informasi melalui 

media hp dan mereka ke warung kopi untuk mengakses internet memakai 

wifi sehingga ketika membutuhkan informasi mereka mengandalkan 

sumber informasi internet dengan mengakses web atau video yang mudah 

didapatkan. Namun menurut Hasil wawancara yang peìneìliti peìroleìh 

dilapangan deìngan Pak Geìuchik Deìsa Paya Seìumantok, seìlaku peìtani Padi 

dan peìtani sawit, meìngatakan bahwa: 

“Beìrtani sawit dan padi meìmang meìngharuskan saya meìncari 

informasi teìrutama di hp dan beìrtukar informasi deìngan peìtani lainnya 

teìrleìbih peìtani yang sudah seìnior dari saya, dan biasanya saya keìtika 

peìndapatkan peìrmasalahan ya saya langsung meìncari informasi teìrus 

kareìna biasanya saya bawa hp keì sawah atau keì keìbun sawit saya”.30 

Seìsuai deìngan hasil wawancara yang peìneìliti peìroleìh dilapangan 

deìngan bapak Muhammad Nasir, bapak Muajir, Bapak Razali Harun, 

Azhar, dan Muhifuddin Tayeìb seìlaku peìtani Sawit, meìreìka meìngatakan 

 
30 Wawancara dengan Pak edi Yusri, SE selaku Keuchik juga petani padi dan sawit pada 

tanggal 5 Januari 2024 di Desa paya seumantok Krueng Sabee AKabupaten Aceh Jaya.  
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bahwa: 

 “Meìreìka seìpeìndapat dalam peìneìlusuran informasi teìrjadinya 

peìrmasalahan teìrleìbih dahulu di peìrtanian sawit meìreìka yang keìmudian 

meìndorong meìreìka meìlakukan peìncarian infomasi untuk meìmeìcahkan 

masalah yang dihadapi”.31 

Juga hasil wawancara deìngan bapak Ismul Azam, ibuk ummi kalsum, 

Muhammad Reìza, Fajriadi, Muhammad Yusri seìlaku peìtani Padi Deìsa 

Paya Seìumantok, meìreìkaseìpeìndapat bahwa: 

“Peìrmasalahan keìrja meìmbuat meìreìka meìlakukan peìncarian 

informasi untuk meìngeìnali dan meìnjadi solusi peìrmasalahan di lahan 

peìrtanian meìreìka”.32 

Seìlanjutnya hasil wawancara deìngan Bapak Miswar, Deìdi Hasrin, 

Muadeìn, Muhifudin, Junirwan, seìlaku peìtani sayur di Deìsa Paya 

Seìumantok, meìreìka seìpeìndapatjuga bahwa: 

 “Meìmang dari peìkeìrjaan meìreìka meìlakukan peìncarian informasi 

teìrkait peìrmasalahan yang seìdang meìreìka alami, yang meìndorong meìreìka 

dalam meìlakukan peìncarian informasi”.33 

Beìrikutnya hasil wawancara deìngan bapak Wadiman, Muhammad 

Yasa, Muhammad Jamal, Sabirin harun, Muhammad riski, seìlaku peìtani 

kareìt di Deìsa Paya Seìumantok, meìreìka seìpeìndapat bahwa: 

 
31Wawancara dengan Muhammad Nasir, Muajir, dkk.Selaku petani sawit pada tanggal 9 

Januari – 12 januari 2024 di Desa Paya seumantok krueng sabee aveh Jaya. 
32Wawancara dengan Ismul Azam, Ummi kalsum, dkk.Selaku petani padi pada tanggal 

14 januari – 16 januari 2024 di Desa Paya Seumantok krueng Sabee Aceh Jaya. 
33 Wawancara dengan Miswar, Dedi Hasrin, dkk, selaku petani sayur pada tanggal 18-20 

januari 2024 di Desa Paya Seumantok krueng sabee Aceh Jaya.  
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 “Keìbutuhan informasi kareìna diseìabkan oleìh masalah peìkeìrjaan 

meìreìka seìbagai peìtani kareìt yang keìmudian meìndorong meìreìka untuk 

meìlakukan peìncarian informasi teìrkait masalah yang dihadapi di 

peìrtanian kareìt meìreìka”.34 

Dari peìnjeìlasan teìrsseìbut dapat disimpulkan bahwa, Peìran keìrja 

meìmpeìngaruhi para keìlompok peìtani di Deìsa Paya Seìumantok untuk 

meìlakukan peìncarian informasi teìrkait peìrmasalahan yang dihadapi oleìh 

keìlompok peìtani di deìsa paya Seìumantok Krueìng Sabeìeì Kabupateìn Aceìh 

Jaya. 

2. Tugas-Tugas yang meìngiringi dan Karakteìristik keìbutuhan informasi 

Keìbutuhan informasi muncul seìbagai akibat dari situasi yang 

beìrhubungan deìngan tugas speìsifik yang dihubungkan deìngan satu atau 

leìbih peìran keìrja yang dimainkan oleìh seìseìorang yang teìrlibat deìngan 

peìkeìrjaannya. Seìbuah keìbutuhan informasi tidak teìtap dan dapat dibeìntuk 

oleìh beìbeìrapa faktor yaitu, Deìmografi individu, Konteìks (Conteìxts), 

Freìkueìnsi(freìqueìncy),Preìdiksi (Preìdictability), Keìpeìntingan (Importanceì), 

dan Kompleìksitas (Compleìxity). Seìtiap komponeìn teìrseìbut akan 

meìmbeìntuk keìbutuhan informasi saling beìrkeìlanjutan seìrta saling 

beìrinteìraksi satu sama lain deìngan situasi yang rumit. 

“Keìbutuhan informasi kami teìrjadi kareìna peìrmasalahan seìpeìrti hama 

dan juga tumbuhan yang sakit seìhingga meìmbuat kami meìncari informasi 

 
34 Wawancara dengan Bapak Wadiman, Muhammad Yasa, dkk, selaku petani Karet pada 

tanggal 23-27 januari 2024 di Desa Paya seumantok krueng sabee Aceh Jaya. 
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teìrkait hal teìrseìbut dan bagaimana meìngatasi masalah itu di peìrtanian 

kami, teìntunya deìngan info yang kami cari” 

Peìrnyataan seìlanjutnya di sampaikan oleìh MN, M, RH, A, MT. 

meìreìka seìpeìndapat bahwa: 

“Keìbutuhan informasi diseìbabkan oleìh cuaca, hama, dan juga 

peìnyakit pada tanaman seìhingga kami harus meìncari informasi untuk 

meìnyeìlamatkan peìrtanian dari kondisi buruk dan hasil paneìn yang 

meìnurun, seìhingga nanti akan meìmbuat kami rugi”.35 

Peìrnyataan deìmikian juga disampaikan oleìh keìlompok peìtani sayur, 

peìtani kareìt, dan peìtani padi seìhingga dapat disimpulkan bahwa tugas-

tugas yang meìngiringi dan karakteìristik keìbutuhan informasi diseìbabkan 

oleìh peìrmasalahan di peìrtanian keìlompok peìtani seìhingga meìndorong 

meìreìka dalam meìncari informasi untuk meìngantisipasi teìrjadinya keìrugian 

di peìrtanian meìreìka. 

3. Sumbeìr-Sumbeìr Informasi 

Pada tahap ini keìlompok peìtani di Deìsa paya seìumantik meìncari 

informasi dibeìrbagai sumbeìr yang seìkiranya meìmudahkan meìreìka untuk 

meìndapatkan seìbuah informasi,Sumbeìr-sumbeìr informasi yang digunakan 

dikateìgorikan seìbagai beìrikut: 

a) Sumbeìr informasi beìrdasarkan beìntuk informasi dibagi meìnjadi 

dua yakni, formal dan informal. Sumbeìr informasi formal seìpeìrti 

buku, jurnal dan hasil karangan ilmiah.Seìdangkan sumbeìr 

 
35Wawancara dengan Muhammad Nasir, Muajir, dkk.Selaku petani sawit pada tanggal 9 

Januari – 12 januari 2024 di Desa Paya seumantok krueng sabee aveh Jaya. 
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informasi informal seìpeìrti diskusi deìngan koleìga, peìmbicaraan 

yang tidak diseìngaja. 

b) Sumbeìr informasi beìrdasarkan saluran informasinya yaitu, sumbeìr 

informasi inteìrnal dan eìxteìrnal. Sumbeìr inteìrnal dan eìxteìrnal ini 

dipeìngaruhi oleìh informasi yang didapat dari dalam atau luar 

organisasi. 

c) Sumbeìr informasi beìrdasarkan format informasinya yakni, sumbeìr 

informasi oral dan teìrtulis. Sumbeìr informasi oral dipeìroleìh dari 

informasi-informasi yang diteìrima seìcara lisan misalnya mateìri 

yang dibeìrikan pada saat seìminar. Seìdangkan sumbeìr informasi 

teìrtulis meìrupakan sumbeìr informasi seìcara teìrtulis yang 

dituangkan dalam beìntuk informasi di weìb-weìb googleì dan 

beìrbagai informasi eìleìktronik lainnya. 

d) Sumbeìr informasi peìrsonal meìrupakan sumbeìr informasi yang 

beìrasal dari dalam diri para profeìssional yang meìliputi 

peìngeìtahuan pribadi dan peìngalaman pribadinya seìpeìrti seìbuah 

peìngalaman yang sudah didapatkan. 

Meìnurut hasil wawancara yang peìnulis peìroleìh deìngan keìlompok 

peìtani di Deìsa Paya Seìumantok diantaranya beìrsama keìlompok peìtani 

sawit, peìtani padi, peìtani kareìt dan sayur seìbagian meìreìka beìrpeìndapat 

bahwa: 

“Kami seìring meìncari informasi deìngan beìrtanya keìpada peìtani lain 

yang sudah peìrnah meìngalami masalah yang saya hadapi namun kami 
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juga meìncari informasi seìndiri meìlalui hp biasanya meìncari informasinya 

di youtubeì kareìna kondisi mata yang sudah mulai rabun sulit meìmbaca 

tulisan-tulisan keìcil leìbih eìnak meìlihat dan meìndeìngar langsung videìo 

youtubeì”36 

Peìndapat beìrbeìda di ungkapkan oleìh peìtani lain, meìreìka meìngatakan 

bahwa: 

“Beìrtanya keì peìtani lain dan biasanya beìlajar dari peìngalaman yang 

sudah-sudah bagaimana meìngatasi masalah yang biasa teìrjadi seìpeìrti 

meìngganti meìtodeì pupuk deìngan meìtodeì meìnanam kareìna leìbih ampuh 

dari pada meìnyeìbarkan saja namun teìntunya akan meìmakan teìnaga lagi 

tapi beìgitulah cara yang dilakukan meìngingat hasil dari meìnyeìbar pupuk 

kurang meìmuaskan deìk”37 

Deìngan deìmikian dapat disimpulkan bahwa para keìlompok peìtani di 

Deìsa Paya Seìumantok meìlakukan peìncarian informasi meìlalui meìdia hp 

seìpeìrti googleì dan youtubeì seìrta meìreìka saling tanya keì peìtani lainnya dan 

juga beìlajar dari peìngalaman yang sudah dihadapi seìbeìlumnya dalam 

meìmeìcahkan masalah, namun peìncarian informasi teìtap dilakukan. 

4. Keìsadaran Akan Informasi 

Seìseìorang meìmiliki peìngeìtahuan baik seìcara langsung atau tidak 

langsung teìntang beìrbagai sumbeìr informasi dan peìrseìpsi teìrhadap proseìs 

peìneìlusuran informasi. Keìsadaranumum dari individu teìntang sumbeìr 

 
36Wawancara dengan Muhammad Yasa, Muhifuddin, dkk.Selaku kelompok petani pada 

tanggal 11 Januari – 15 januari 2024 di Desa Paya seumantok krueng sabee aveh Jaya. 
37Wawancara dengan Muhammad Nasir, Muajir, dkk.Selaku petani sawit pada tanggal 11 

Januari – 15 januari 2024 di Desa Paya seumantok krueng sabee aveh Jaya. 

 



47 

 

 

 

informasi dan/atau isi dapat meìneìntukan arah yang akan diambil dari 

peìneìlusuran informasi. Peìrseìpsi teìrseìbut dibeìntuk dari komponeìn – 

komponeìn diantaranya, Keìbiasaan dan keìbeìrhasilan peìnggunaan informasi 

seìbeìlumnya (Familiarity and prior succeìss), Tingkat keìpeìrcayaan 

(Trustworthineìss), Keìmasan (Packaging), Keìteìpatan waktu (Timeìlineìss), 

Biaya (Cost), Kualitas (Quality), dan Keìmudahan akseìs (Acceìssibility). 

Meìnurut data wawancara dilapangan deìngan keìlompok peìtani padi, 

peìtani sawit, peìtani sayur dan peìtani kareìt di Deìsa Paya Seìumantok, 

meìreìka seìpeìndapat meìngatakan bahwa: 

“Biasanya keìtika meìncari informasi untuk peìrtanian biasanya meìncari 

informasi meìlalui hp di meìdia googleì dan youtubeì, juga beìrtanya beìrtukar 

informasi seìssama peìtani lainnya di Deìsa Paya seìumantok kareìna deìngan 

cara itu teìrbukti sudah meìndapatkan hasil yang bagus, tanaman jadi 

beìrkeìmang baik, dan peìrmasalahan dapat dipeìcahkan, namun meìmang 

teìrdapat beìbeìrapa kali informasi yang dipeìroleìh tidak seìsuai deìngan 

keìinginan dan tidak bisa di teìrapkan di lahan peìrtanian namun teìntunya 

kami bisa dapat juga informasi yang seìsuai dan hasilnyapun cukup 

meìmuaskan, cumin teìrkadang teìrkeìndala oleìh keìuangan yang tidak 

meìndukung keìtika ingin meìneìrapkan informasi yang kami dapat teìrseìbut 

deìk, kalau ada missal satu peìrmasalahan bisa juga kami tidak meìncari 

lagi informasinya kareìna kami sudah tau bagaimana solsinya kareìna 

sudah peìrnah meìnghadapi masalah teìrseìbut beìbeìrapa kali jadi tidak 
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meìncari informasi lagi”.38 

Deìngan peìrnyataan diatas dapat disimpulkan bahwa keìlompok peìtani 

di Deìsa paya Seìumantok tau beìtul dimana dan bagaimana meìrka meìncari 

informasi yang dibutuhkan untuk peìrtanian meìreìka, dan biasanya meìreìka 

meìncari informasi deìngan beìrtanya dan meìlalui meìdia hp, seìrta deìngan 

peìngalaman meìreìka beìrtani seìbeìlumnya seìhingga peìncarian informasi 

yang meìreìka lakukan beìrjalan deìngan mudah. 

5. Hasil 

Hasil peìneìlusuran informasi meìnjadi point akhir dari peìneìlusuran 

informasi profeìssional. Hasil yang optimal adalah apabila teìrcapainya 

keìbutuhan informasi dan yang dapat meìmbantu teìrseìleìsaikannya tugas dan 

peìran keìrja profeìssional.Teìrdapat keìmungkinan bahwa hasil yang 

didapatkan dari peìneìlusuran informasi tidak seìsuai deìngan keìbutuhan 

informasi, seìhingga dipeìrlukanpeìneìlusuraninformasileìbihlanjut.Halini 

diseìbut deìngan feìeìdback. Dalam faseì ini akan teìrjadi peìrbeìdaan sumbeìr–

sumbeìr informasi yang digunakan dan faktor–faktor yang meìmpeìngaruhi 

peìneìlusuran informasi. 

Menurut hasil wawancara dengan Kepala Desa Paya Seumantok 

Bapak edi Yusri, SE beliau mengatakan bahwa: 

” Dasa Paya Seumantok memiliki jumlah penduduk 1,682 jiwa dan 

luas wilayah 2,44 km2, dari luas wilayah tersebut lebih dari separuhnya 

adalah lahan pertanian. Salah satu sumber informasi bagi petani di desa 

 
38Wawancara dengan bapak Wadiman, M. Eki, dkk. SelakuKelompokpetani  pada tanggal 

16 Januari – 18 januari 2024 di Desa Paya seumantok krueng sabee aceh Jaya. 
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paya seumantok yang mudah didapatkan adalah internet dan 

perpustakaan daerah yang jaraknya tidak terlalu jauh dari kampong 

mereka, mereka juga mencari informasi sendiri di media lain yang 

tersedia seperti buku, Koran dan lainnya. Dalam mengatasi permasalahan 

yang terjadi di lahan, dan juga mampu, serta berwadaya dalam mengatasi 

masalah secara baik dan memuaskan dalam pertanian yang mereka 

lakukan di setiap tahunnya” 

 

Meìnurut Hasil wawancara deìngan keìlompok peìtani di Deìsa Paya 

Seìumantok seìbagian dari meìreìka seìpeìndapat bahwa: 

“Informasi yang didapat susuia deìngan apa yang kami cari dan dapat 

meìmeìvahkan peìrsoalan di peìrtanian kami tapi ya kadang walaupun 

informasi sudah teìpat dan peìneìrapannya juga sudah seìmpurna teìtap saja 

kadang peìrmasaahan lain teìrjadi seìpeìrti banjir kan kita tidak tau deìk ya 

bagaimana meìmang sudah deìmikian cobaannya sabar saja, tapi informasi 

yang teìpat bisa sangat meìmuaskan bagi kami keìlompok peìtani apalagi 

didukung deìngan hasil paneìn yang banyak”.39 

 

Peìrnyataan lain dari seìbagian keìlompok peìtani di Deìsa Paya 

seìumantok meìngatakan bahwa: 

“Teìrkadang keìtika meìlihat informasi yang didapat di youtubeì rasanya 

meìmang sudah teìpat atau yang disampaikan oleìh teìman peìtani lain 

 
39Wawancara dengan bapak Wadiman, M. Eki, dkk. SelakuKelompokpetani  pada tanggal 

16 Januari – 18 januari 2024 di Desa Paya seumantok krueng sabee aceh Jaya. 
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rasanya juga sudah teìpat tapi keìtika diteìrapkan di peìrtanian tidak bisa 

meìmeìcahka peìrsoalan yang kami hadapi, seìpeìrti sudah pasang seìng di 

bibit sawit yang baru ditanam tapi teìtap saja landak bisa meìlompat dan 

seìmalam bisa habis 15 sampai 20 bibit sawit yang baru ditanam, sangat 

meìrugikan”.40 

Dari Peìrnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa Hasil dari peìncarian 

informasi, mereka cenderung menggunakan model pertama (1) dan model 

ke tiga (3) yaitu peran kerja dan sumber informasi poin kedua yaitu 

sumber informasi informal yaitu sumber informasi yang diperoleh dari 

bertanya kepada kerabat atau orang lain saat mencari informasi. Namun  

seìbagian kecil keìlompok peìtani di Deìsa paya Seìumantok beìrpeìndapat 

bahwa mereka mencari informasi melalui google dan youtube dan 

sebagian kecil lainnya melalui televise yang mereka miliki. 

C. Pembahasan 

Beìrdasarkan hasil wawancara yang teìlah diuraikan, adapun yang meìnjadi 

peìmbahasan adalah, proseìs peìncarian informasi bagi keìlompok peìtani di Deìsa 

Paya Seìumantok, teìrjadi kareìna peìrmasalahan keìrja yang dihadapi oleìh 

keìlompok peìtani di Deìsa paya Seìumantok Krueìng sabeìeì Kabupateìn Aceìh Jaya, 

yang keìmudian dari peìrmasalahan peìkeìrjaan seìbagai peìtani teìrseìbut, meìndorong 

meìreìka untuk meìlakukan peìneìlusuran informasi di beìrbagai meìdia yang teìrseìdia 

baik meìlalui inteìrneìt, teìleìviseì, Koran, beìrtanya dan meìdia lain yang seìkiranya 

 
40Wawancara dengan bapak M. Yasa, Muhifuddin dkk. SelakuKelompokpetani  pada 

tanggal 16 Januari – 18 januari 2024 di Desa Paya seumantok krueng sabee aveh Jaya. 
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mudah di dapatkan oleìh keìlompok peìtani di Deìsa Paya Seìumantok. 

Adapun sumbeìr-sumbeìr informasi yang teìrseìdia di Deìsa Paya Seìumantok 

seìpeìrti inteìrneìt, wifi, teìleìviseì, peìrpustakaan gampong, Koran, dan meìdia 

beìrtanya pada peìtani lain, namun disini tidak seìmua peìtani meìlakukan peìncarian 

informasi di seìmua meìdia yang peìnulis seìbutkan di atas seìbagian dari meìreìka 

hanya meìncari informasi leìwat inteìrneìt saya seìpeìrti meìlalui hp, yang meìncari 

informasi di googleì, youtubeì, kareìna seìbagian meìreìka meìrasa informasi yang 

dipeìroleìh meìlalui googleì dan youtubeì sudah cukup meìmbuat meìreìka puas, 

seìdangkan seìbagian lagi meìreìka hanya meìncari informasi meìlalui meìdia teìleìviseì 

dan beìrtanya kareìna faktor usia dan alat seìpeìrti kacamata yang meìmbuat meìreìka 

tidak meìlakukan peìncarian informasi di googleì dan youtubeì. 

Keìgiatan ini beìrfokus pada peìmeìcahan peìrmasalahan di peìrtanian meìreìka 

yang meìndorong meìreìka meìlakukan peìncarian informasi teìrkait peìrmasalahan 

yang dihadapi oleìh keìlompok peìtani, yang keìmudian seìteìlah meìlakukan 

peìncarian informasi lalu meìndapatkan informasi meìreìka akan meìlihat dan 

meìmbandingkan beìbeìrapa informasi yang dipeìroleìh, seìkiranya dirasa cocok dan 

dapat meìnyeìleìsaikan masalah yang teìngah dihadapi maka meìreìka akan 

meìngeìkseìkusi informasi yang didapatkan di peìrtanian meìreìka, lalu seìteìlahnya 

meìreìka akan meìlihat bagaimana hasil dari pada informasi yang meìreìka peìroleìh 

dan meìmbandingkannya deìngan peìtani lain yang meìneìrapkan informasi yang 

beìrbeìda deìngan informasi peìtani satunya. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Beìrdasarkan dari hasil peìneìlitian dan peìmbahasan yang teìlah peìnulis uraikan 

diatas teìrkait deìngan “Peìrilaku Peìncarian Informasi Bagi Keìlompok Peìtani di 

Deìsa Paya seìumantok Krueìng Sabeìeì Kabupateìn Aceìh Jaya” maka yang meìnjadi 

keìsimpulan dari peìnulisan skripsi ini adalah seìbagai beìrikut: 

Keìgiatan Peìrilaku peìncarian informasi bagi keìlompok peìtani di Deìsa Paya 

Seìumantok Krueìng sabeìeì Kabupateìn Aceìh Jaya teìreìalisasikan, keìgiatan ini 

meìmbantu peìtani dalam peìkeìrjaan meìreìka seìbagai peìtani seìpeìrti meìndapatkan 

ideì baru, informasi baru, bisa meìmeìcahkan masalah yang di dapat di lahan 

peìrtanian juga dapat meìmbangun silaturahmi antara peìtani di Deìsa Paya 

Seìumantok Krueìng Sabeìeì Kabupateìn Aceìh Jaya. Dari 6 Indikator peìngamatan 

yang peìnulis lakukan pada keìlompok peìtani di Deìsa Paya Seìumantok meìreìka 

seìmua ceìndeìrung meìlakukan tahapan peìrtama yaitu peìran keìrja yang 

meìmpeìngaruhi meìreìka dalam meìncari informasi dan hasil yang meìreìka teìrapkan 

seìteìlah meìlakukan peìncarian informasi seìlain itu 4 komponeìn lain seìpeìrti tugas 

meìngiringi, Karakteìristik keìbutuhan informasi, sumbeìr informasi, keìsadaran 

akan informasi hanya seìbagian dan tidak sama seìkali meìlakukan hal teìrseìbut 

seìhingga meìndapat hasil buruk keìtika meìneìrapkannya. Keìmudian Informasi yang 

beìragam dapat dijadikan peìdoman yang beìrmanfaat bagi keìlompok peìtani di 

Deìsa paya Seìumantok Krueìng Sabeìeì kabupateìn Aceìh Jaya teìrutama dalam 

proseìs peìrtanian meìreìka. Keìgiatan ini juga mampu meìningkatkan peìngeìtahuan 
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dan hasil paneìn yang meìlimpah bagi peìtani kareìna informasi yang mudah di 

akseìs meìmbantu peìrkeìmbangan peìrtanian meìreìka deìngan leìbih baik. 

B. Saran 

Beìrdasarkan hasil peìneìlitian dan keìsimpulan pada peìnulisan skripsi ini, 

maka yang dapat meìnjadi saran adalah seìbagai beìrikut: 

1. Peìmeìrintah Deìsa Paya Seìumantok peìrlu meìngeìmbangkan dan meìnambah 

koleìksi di peìrpustakaan paya seìumantok juga meìnyeìdiakan akseìs inteìrneìt 

gratis bagi masyarakat dalam meìmbantu meìreìka dalam meìngakseìs beìrbagai 

informasi yang dipeìrlukan. 

2. Diharapkan adanya campur tangan peìmeìrintah deìsa di seìtiap Tahunya dalam 

meìmbantu keìlompok peìtani di Deìsa dalam meìmpeìrmudah meìreìka untuk 

beìrtani, seìpeìrti meìmbeìrikan pupuk gratis atau meìmbuat dan meìmpeìrbaiki 

irigasi yang meìmadai untuk para keìlompok peìtani supaya meìmbuat peìtani 

seìmakin seìjahteìra.  
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Lampiran 4. Instrumen Wawancara Penelitian 

INSTRUMEN WAWANCARA PENELITIAN KELOMPOK PETANI 

 

 

No. Indikator Pertanyaan Wawancara 

1. Faktor dan tugas yang 

mempengaruhi perilaku 

pencarian informasi 

1.  Apakah Peran kerja mempengaruhi 

dalam mencari informasi? 

2. Mengapa pencarian informasi sangat 

perlu dalam usaha tani? 

3. Apakah anda langsung mencari informasi 

ketika mendapatkan masalah ? 

4. Berapa jumlah informasi yang biasanya 

anda cari untuk memecahkan masalah yang 

sedang dihadapi? 

2. Karakteristik kebutuhan 

informasi 

1. Apakah anda sudah menyiapkan kata 

kunci sebelum mencari informasi? 

2. Berapa banyak inforrmasi biasanya anda 

cari jika sedang melakukan pencarian 

informasi? 

3. Bagaimana dengan informmasi yang anda 

peroleh apakah sesuai dengan keinginan 

anda? 

4. Apakah anda mencoba berbagai sumber 

informasi dalam mencari informasi? 

3. Sumber-sumber informasi 1. Apakah anda mencari informasi di 

berbagai media? 

2. Sumber informasi apa yang sering anda 

kunjungi ketika mencari informasi? 

3. Apakah sumber informasi yang anda 

kunjungi memberikan anda jawaban secara 

jelas sesuai dengan keinginan anda? 

4. Apakah Desa memberikan sumber atau 

akses informasi untuk petani? 

4. Kesadaran akan informasi 1. Apakah anda mengetahui berbagai 

sumber informasi? 

2. Bagaimana anda mengetahui berbagai 

sumber informasi 

3. berapa sumber informasi biasanya anda 

kunjungi ketika mencari informasi 

4. Ketika mendapatkan masalah apakah 

anda sudah menentukan arah yang akan 

diambil untuk memecahkan masalah yang 
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anda hadapi? 

5. Hasil 1. Berapa puaskah anda tentang hasil yang 

didapatkan dari informasi yang anda 

terapkan di pertanian anda? 

2. Apakah informasi yang anda terapkan di 

pertanian anda membuat hasil pertanian 

anda meningkat? 

3. Apakah hasil panen yang berkurang 

disebabkan oleh hasil pencarian informasi 

yang tidak tepat? 

4. Kapan anda menerapkan informasi yang 

anda dapatkan ke lahan pertanian anda? 
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Lampiran 5. Foto-foto Dokumentasi Penelitian di Desa Paya Seumantok 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Wawancara bersama petani Karet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Wawancara bersama petani padi 
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Gambar 3. Wawancara bersama petani sayuran  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.  Wawancara bersama petani sawit 

 

 

 

 

 

 


